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ABSTRAK 
 
Judul : Perbedaan Pemahaman Konsep Matematis pada 

Pembelajaran Homogenous dan Heterogenous 
Cooperative Learning di Kelas Numerasi SMP 
Alam Nurul Furqon 

Peneliti : Naila Rifqiyani Muhasshonah 
NIM : 1908056070  
 

Siswa SMP Alam Nurul Furqon  memiliki pemahaman 
konsep matematis yang tidak seimbang antara siswa 
kelompok basic dan intermediet pada pembelajaran 
Homogenous Cooperative Learning.  Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan  pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif dengan menggunakan desain Nonequivalent Control 
Group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Numerasi 
Kelas VIII SMP Alam Nurul Furqon tahun ajaran 2023/2024. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 
jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep 
matematis pada pembelajaran Homogenous Cooperative 
Learning dan pembelajaran Heterogenous Cooperative 
Learning di kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

 
Kata Kunci: pembelajaraan homogenous cooperative 
learning, pembelajaran heterogenous cooperative 
learning, pemahaman konsep matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan Matematika memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan pemahaman konsep dan 

keterampilan matematis siswa (Mulyono dan Hapizah, 

2018). Kemampuan dalam memahami konsep matematika 

dengan baik menjadi dasar bagi siswa untuk menguasai 

konsep-konsep yang lebih kompleks di tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi (Masitoh dan Prabawanto, 2016). Oleh 

karena itu, peran metode pembelajaran yang efektif 

sangatlah penting untuk mencapai tujuan ini. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah 

menarik perhatian dan mendapatkan pengakuan dalam 

beberapa tahun terakhir adalah Cooperative Learning  

(Jaelani, 2015). Cooperative Learning  adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan kerja sama dan interaksi 

antara siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

belajar bersama (Ali, 2021). Sehingga dalam pelaksanaan 

Cooperative Learning, siswa bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, mendiskusikan konsep, dan 

membantu satu sama lain dalam memahami materi 

pelajaran. 
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Terdapat dua pendekatan utama yang sering 

digunakan dalam Cooperative Learning, yaitu Homogenous 

dan Heterogenous Cooperative Learning  (Fajarya dan Umar, 

2017). Homogenous  Cooperative Learning  adalah 

pendekatan siswa dengan tingkat kemampuan yang serupa 

ditempatkan dalam satu kelompok belajar. Pembelajaran 

Kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan 

kerjasama dan interaksi antara siswa dalam kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan belajar bersama (Fajarya dan Umar, 

2017). 

Sementara Heterogenous Cooperative Learning  

memadukan siswa dengan tingkat keterampilan yang 

beragam berada dalam satu kelompok. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan kelompok yang heterogen 

dalam hal kemampuan, sehingga siswa yang memiliki 

kemampuan lebih tinggi dapat memberikan bantuan 

kepada teman sekelas yang memiliki kemampuan lebih 

rendah untuk memahami materi pelajaran (Fajarya dan 

Umar, 2017). 

Dalam mengimplementasikan pendekatan 

Cooperative Learning, sekolah-sekolah terus berusaha 

mencari metode yang paling efektif. Salah satu sekolah yang 

berkomitmen untuk memperbaiki terus proses 

pembelajaran Matematika adalah SMP Alam Nurul Furqon. 

SMP Alam Nurul Furqon berkomitmen untuk memberikan 
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pendidikan Matematika yang berkualitas tinggi dan 

inovatif, sehingga pendekatan metode pembelajaran yang 

efektif dan tepat sangatlah penting dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

 Salah satu pendekatan yang sedang dikaji adalah 

pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

yang serupa atau homogen, yang diadopsi oleh SMP Alam 

Nurul Furqon dalam pelaksanaan kelas numerasi. SMP Alam 

Nurul Furqon mempraktikkan pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan homogen, dengan harapan dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. Namun, pendekatan ini perlu 

dievaluasi lebih lanjut, terutama dalam konteks perbedaan 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan pada pemebelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning. 

Karenanya, peneliti merasa tertarik untuk 

mengeksplor apakah terdapat  perbedaan yang signifikan 

antara pemahaman konsep matematis pada Pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di Kelas Numerasi SMP 

Alam Nurul Furqon.  Penelitian ini akan membantu sekolah 

dalam memilih pendekatan yang paling cocok untuk 

diterapkan dalam konteks pembelajaran Matematika 
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mereka. 

Selain itu, hasil penelitian tentang perbedaan 

pemahaman konsep matematis antara kedua pendekatan 

Cooperative Learning ini akan memberikan wawasan 

berharga dalam pengembangan strategi pembelajaran 

Matematika yang lebih efektif dan inovatif di SMP Alam 

Nurul Furqon. Penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi perkembangan ilmu 

pendidikan Matematika, terutama dalam bidang 

pendekatan Cooperative Learning. 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti bisa 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

Cooperative Learning dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa, serta manfaat dan tantangan yang 

mungkin dihadapi oleh kedua pendekatan yang diteliti. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan program pembelajaran 

Matematika yang lebih efektif dan inovatif di SMP Alam 

Nurul Furqon, serta menjadi referensi bagi sekolah-sekolah 

lain dalam mengoptimalkan pemahaman konsep matematis 

siswa melalui pendekatan Cooperative Learning. 

Berdasarkan konteks latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

"Perbedaan Pemahaman Konsep Matematis Pada 

Pembelajaran Homogenous dan Heterogenous Cooperative 
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Learning  di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon". 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan anatara pemahaman konsep 

matematis pada pembelajaran Homogenous Cooperative 

Learning  dan pada pembelajaran Heterogenous Cooperative 

Learning  di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi 

sebagai fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 

penerapan pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

dalam Pembelajaran Matematika di SMP Alam Nurul 

Furqon yakni Homogenous Cooperative Learning, 

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang 

seragam atau serupa dalam kemampuan matematis dan 

tingkat penguasaan materi, sehingga menimbulkan 

beberapa permasalahan diantaranya: 

1. Ketidakseimbangan antar kelompok atas dan bawah. 

Jika pembagian siswa dilakukan secara seragam 

berdasarkan kemampuan, bisa saja terjadi 

ketidakseimbangan di antara kelompok-kelompok 

tersebut. Beberapa kelompok terlalu kuat, sementara 

yang lain terlalu lemah. 

2. Kurangnya Keragaman 

Siswa dapat dihadapkan pada perspektif yang 
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terbatas jika mereka terus bekerja dengan siswa yang 

memiliki latar belakang dan pemahaman sama. 

3. Kurangnya Keterampilan Sosial 

Siswa mungkin kesulitan berkomunikasi dengan 

orang yang berbeda dari mereka, karena terbiasa 

bekerja dalam lingkungan homogen. 

Dengan mengidentifikasi masalah-masalah ini, 

peneliti dapat merancang metodologi penelitian yang 

tepat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 

dan mendapatkan hasil yang relevan dan bermakna 

mengenai perbedaan pemahaman konsep matematis pada 

Pembelajaran Homogenous dan Heterogenous Cooperative 

Learning  di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah skripsi berjudul "Perbedaan 

Pemahaman Konsep Matematis pada Pembelajaran 

Homogenous dan Heterogenous Cooperative Learning  di 

Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon" adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini terfokus pada kelompok numerasi 

siswa kelas VIII  SMP Alam Nurul Furqon sebagai 

subjek penelitian. Jumlah kelas dan siswa yang 

terlibat dalam penelitian akan ditentukan sesuai 

dengan ketersediaan dan kebutuhan penelitian. 
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2. Penelitian ini terfokus pada perbandingan dua jenis 

pendekatan Cooperative Learning, yaitu Homogenous  

(kelompok seragam) dan Heterogenous (kelompok 

beragam).  

3. Penelitian ini terfokus  hanya pada pemahaman 

konsep matematis dalam Kelas Numerasi di SMP 

Alam Nurul Furqon. Materi pelajaran Matematika 

yang spesifik yang akan menjadi objek penelitian 

perlu ditentukan. 

4. Penelitian ini terfokus di Kelas Numerasi SMP Alam 

Nurul Furqon saja. Hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasi untuk semua sekolah atau daerah. 

5. Beberapa variabel yang dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis, seperti latar 

belakang siswa, pengalaman sebelumnya, atau gaya 

belajar, akan dikendalikan atau dibatasi dalam 

analisis. 

Dengan batasan masalah yang jelas, penelitian ini 

dapat dilaksanakan dengan lebih terarah dan mendapatkan 

hasil yang relevan mengenai perbedaan pemahaman 

konsep matematis pada pembelajaran Homogenous dan 

Heterogenous Cooperative Learning  di Kelas Numerasi SMP 

Alam Nurul Furqon. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan  pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di kelas numerasi 

SMP Alam Nurul Furqon? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian "Perbedaan Pemahaman Konsep 

Matematis pada Pembelajaran Homogenous dan 

Heterogenous Cooperative Learning  di Kelas Numerasi SMP 

Alam Nurul Furqon". Tujuannya adalah untuk meneliti 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan  pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di kelas numerasi SMP 

Alam Nurul Furqon. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang beragam, baik 

bagi dunia pendidikan, para pendidik, siswa, maupun 

pihak-pihak terkait lainnya. Berikut adalah beberapa 

manfaat dari penelitian ini: 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini menjadi kontribusi penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait penerapan 

dan implikasi Pembelajaran Homogenous dan 

Heterogenous Cooperative Learning di Kelas 

Numerasi SMP Alam Nurul Furqon terhadap 

pemahaman konsep matematis. 

2. Secara Praktis: 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

memperluas pengetahuan dan pengalaman 

dalam melakukan penelitian. 

2) Peneliti memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai Pembelajaran 

Homogenous dan Heterogenous Cooperative 

Learning  di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul 

Furqon terhadap pemahaman konsep 

matematis, sehingga pengetahuan ini dapat 

diaplikasikan saat menjadi seorang pengajar 

di masa depan. 

b.   Bagi Guru 

1) Penelitian ini memberikan informasi yang 

berharga tentang pendekatan pembelajaran 

Cooperatif Learning yang sesuai untuk siswa 

di SMP Alam Nurul Furqon. 
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2) Guru akan mengetahui sejauh mana  

perbedaan pemahaman konsep matematis 

pada Pembelajaran Homogenous dan 

Heterogenous Cooperative Learning  di Kelas 

Numerasi SMP Alam Nurul Furqon.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Homogenous dan Heterogenous Grouping 

a. Pengertian Homogenous dan Heterogenous Grouping 

Homogenous Grouping adalah metode 

pembelajaran kooperatif di mana siswa 

dikelompokkan berdasarkan kesamaan atau 

keseragaman tertentu, seperti tingkat kemampuan, 

kemampuan belajar, minat, atau karakteristik 

lainnya (Wang, 2013). Dalam kelompok homogen, 

anggota kelompok memiliki karakteristik yang 

serupa atau mendekati serupa, sehingga mereka 

memiliki tingkat kesamaan dalam memahami 

materi pembelajaran. Tujuan dari pembentukan 

kelompok homogen adalah untuk memungkinkan 

siswa dengan tingkat kemampuan atau 

karakteristik yang mirip untuk berkolaborasi secara 

lebih efektif dan saling membantu dalam belajar 

(Zamani, 2016). 

Heterogenous Grouping adalah metode 

pembelajaran kooperatif di mana siswa 

dikelompokkan dengan beragam tingkat 

kemampuan, cara belajar, minat, atau karakteristik 
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lainnya (Wang, 2013). Dalam kelompok heterogen, 

anggota kelompok memiliki perbedaan dalam 

kemampuan dan karakteristik, sehingga terdapat 

variasi dalam tingkat pemahaman materi 

pembelajaran. Tujuan dari pembentukan kelompok 

heterogen adalah untuk mendorong interaksi sosial 

yang lebih luas dan kolaborasi antara siswa dengan 

latar belakang yang berbeda, sehingga mereka 

dapat saling belajar, berbagi ide, dan memberikan 

dukungan satu sama lain dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan (Zamani, 2016). 

b. Karakteristik dan Implementasi Homogenous  dan 

Heterogenous Grouping 

Dalam Homogenous Grouping, pembagian 

kelompok dilakukan berdasarkan hasil penilaian 

kemampuan siswa dalam Matematika, khususnya 

dalam konteks kelas numerasi. Guru dapat 

menggunakan hasil ujian atau penilaian lainnya 

untuk menentukan kelompok-kelompok dengan 

tingkat kemampuan yang serupa. Kemudian, 

kelompok-kelompok ini akan diberikan tugas atau 

proyek pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka (Dewanti, 2020). 
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Penerapan Homogenous Grouping dilakukan 

dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

dengan tingkat kemampuan Matematika yang 

serupa. Setiap kelompok akan diberikan materi atau 

soal-soal yang sesuai dengan tingkat kesulitannya. 

Siswa yang tergabung dalam suatu kelompok akan 

berinteraksi secara aktif, terlibat dalam diskusi, dan 

memberikan bantuan satu sama lain dalam 

menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran. 

Dalam Heterogenous Grouping, pembagian 

kelompok dilakukan secara acak atau berdasarkan 

kriteria tertentu yang mencakup beragam latar 

belakang siswa. Guru dapat menggunakan informasi 

tentang tingkat kemampuan, jenis kelamin, atau 

aspek lainnya untuk memastikan keberagaman 

dalam setiap kelompok. Setiap kelompok akan 

diberikan tugas atau proyek pembelajaran yang 

memanfaatkan keberagaman tersebut (Dewanti, 

2020). 

Penerapan Heterogenous Grouping dapat 

dilakukan dengan  membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok berdasarkan karakteristik 

yang berbeda. Dalam kelompok-kelompok ini, siswa 

akan saling bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas atau permasalahan Matematika. Interaksi 



14  

 

 

yang beragam ini dapat meningkatkan pemahaman 

siswa melalui diskusi dan pandangan dari berbagai 

sudut 

c. Kelebihan dan Kekurangan Homogenous dan 

Heterogenous Grouping 

Kelebihan dari pengelompokan homogen 

adalah fleksibilitas, di mana pengajar dapat 

menyusun ulang kelompok secara berkala 

berdasarkan perkembangan, perilaku, tingkat 

pekerjaan, dan prestasi siswa. Hal ini juga 

memungkinkan siswa untuk berpindah antar 

kelompok dengan mudah. Dalam kelompok 

homogen, pengajar dapat memberikan dukungan 

lebih kepada siswa yang berprestasi rendah dan 

materi yang lebih menantang bagi siswa yang 

berprestasi tinggi, serta menyesuaikan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa yang 

beragam Slavin, (seperti dikutip dalam  Chij dan 

Joseph, 2006).  

Namun, ada beberapa kekurangan dalam 

kelompok homogen. Siswa dalam kelompok serupa 

mungkin menghadapi kesulitan yang sama tanpa 

saling membantu, sehingga meningkatkan risiko 

frustasi dan kehilangan fokus. Selain itu, pengajar 

dapat kurang berharap tinggi pada siswa dengan 
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kemampuan rendah ketika berada dalam kelompok 

homogen. Kelompok homogen juga dapat 

mengurangi kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan teman sekelasnya, Bikarian 

(seperti dikutip dalam  Chij dan Joseph, 2006) 

Sedangkan kelebihan dari pengelompokan 

heterogen adalah meningkatkan kesempatan untuk 

tutor sebaya dan dukungan, memperkuat hubungan 

antar kelompok yang berbeda jenis kelamin dan 

etnis, serta memastikan setiap kelompok memiliki 

setidaknya satu siswa yang dapat berkontribusi 

pada tugas kelompok Kagan, (seperti dikutip dalam  

Chij dan Joseph, 2006).  Beberapa manfaat lainnya 

termasuk peningkatan perilaku sosial, harga diri, 

sikap terhadap sekolah, dan penerimaan perbedaan. 

Selain itu, siswa cenderung memiliki tingkat Self-

Efficacy yang lebih tinggi terkait kesempatan untuk 

sukses. 

Namun, ada beberapa kekurangan dari 

pengelompokan heterogen yang telah diidentifikasi 

dalam penelitian. Siswa mungkin menghadapi 

kesulitan dalam menjelaskan materi kepada 

anggota kelompok yang tidak mendengarkan, atau 

ada siswa yang mendominasi kelompok dan tidak 

memperdulikan apakah teman sekelasnya 
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memahami penjelasannya Matthew (seperti dikutip 

dalam  Chij dan Joseph, 2006). Selain itu, ada kritik 

yang menyatakan bahwa pengelompokan heterogen 

dapat menghambat siswa berkemampuan tinggi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pengelompokan homogen, di mana semua anggota 

kelompok memiliki tingkat intelektual yang serupa, 

dapat meningkatkan harga diri dan pemahaman 

kemampuan siswa, Hooper (seperti dikutip dalam  

Chij dan Joseph, 2006). Namun, kekurangan dari 

kelompok homogen adalah siswa berkemampuan 

sedang mungkin merasa terabaikan atau diabaikan 

dalam interaksi kelompok jika mayoritas anggota 

kelompok memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dengannya Santrock (seperti dikutip dalam  

Chij dan Joseph, 2006). Oleh karena itu, penentuan 

jenis pengelompokan yang tepat harus 

mempertimbangkan berbagai aspek dari 

pembelajaran siswa. 
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2. Strategi Cooperative Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

usaha yang dilakukan oleh pengajar untuk 

membantu peserta didik dalam proses kegiatan 

belajar (Djamaluddin dan Wardana, 2019). Menurut 

Isjoni  (2009), pembelajaran bukanlah sesuatu yang 

hanya dibuat untuk siswa, melainkan dilakukan 

bersama-sama dengan siswa. Dalam kegiatan 

pembelajaran, terlibat berbagai pihak seperti guru 

(individu atau kelompok) dan peserta didik 

(individu, kelompok, dan komunitas) yang 

berinteraksi secara edukatif. 

Pembelajaran kooperatif menurut David W. 

Johnson dkk. (seperti dikutip Syafii dan Yulianti, 

2019), merupakan metode pengajaran yang 

melibatkan pembelajaran dalam kelompok kecil, 

agar siswa dapat bekerja bersama-sama untuk 

meningkatkan pemahaman individu mereka dan juga 

memperkaya pemahaman anggota kelompoknya. 

Wina Sanjaya (2009) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pengelompokkan 

dalam tim kecil, terdiri dari antara empat sampai 

enam orang dengan latar belakang kemampuan 



18  

 

 

akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen). Robert E. Slavin juga mengungkapkan 

hal serupa, yaitu pembelajaran kooperatif sebagai 

suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif 

dengan anggota yang berjumlah empat sampai enam 

orang, dan struktur kelompoknya bersifat heterogen 

(Isjoni, 2009). 

Berdasarkan berbagai definisi  yang telah 

disebutkan, dapat disimpulkan pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran di mana 

siswa belajar dan bekerja secara bersama-sama 

dalam kelompok yang terdiri dari empat hingga 

enam orang dengan keberagaman, bertujuan untuk 

optimalisasi proses pembelajaran. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Dalam proses pembelajaran kooperatif, setiap 

murid berusaha mencapai hasil yang menguntungkan 

bagi dirinya sendiri dan seluruh anggota kelompok 

(Ali, 2021).  

Tujuan dari penerapan pembelajaran 

kooperatif dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut (Isjoni, 2009): 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 

sehingga mereka dapat belajar lebih baik dan juga 
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mengembangkan sikap gotong royong dalam 

berinteraksi sosial. 

2) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan 

kemampuan mereka dalam berkolaborasi satu 

sama lain untuk menyelesaikan berbagai tugas. 

3) Memotivasi siswa untuk lebih berani 

mengemukakan pendapat pribadi mereka, 

menghargai pendapat rekan sekelas, dan berbagi 

ide-ide secara aktif. 

4) Membantu siswa memahami konsep-konsep yang 

sulit dalam proses pembelajaran, sambil 

meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi 

di antara mereka. 

5) Memberikan motivasi kepada siswa untuk 

meningkatkan prestasi akademik mereka dan hasil 

belajar secara keseluruhan. 

c. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 

Unsur-unsur dalam Pembelajaran Kooperatif 

menurut David W. Johnson dkk. (seperti dikutip 

Mustofa dan Istiqomah, 2018) dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1) Interdependensi Positif (Positive 

Interdependence) 

Setiap anggota kelompok saling menyadari 

bahwa mereka saling terhubung dan bekerja 
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sama untuk mencapai tujuan bersama. Mereka 

menyadari bahwa usaha individu tidak hanya 

untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk 

keberhasilan seluruh kelompok. Semangat 

kepedulian pribadi terhadap prestasi rekan-

rekan membuat mereka saling berbagi sumber 

daya, memberikan bantuan, dan mendukung 

satu sama lain untuk mencapai keberhasilan 

bersama. 

2) Interaksi yang Mendorong (Promotive 

Interaction) 

Interaksi yang ditingkatkan melalui komunikasi 

tatap muka sangat diperlukan setelah 

terbentuknya interdependensi positif. Tujuan 

utamanya adalah memotivasi siswa untuk saling 

memberikan dukungan guna mencapai 

keberhasilan bersama dalam kelompok. Proses 

interaksi ini bertujuan untuk membantu siswa 

menyelesaikan tugas dan berkolaborasi secara 

efektif demi mencapai tujuan bersama. 

3) Tanggung Jawab Individual (Individual 

Accountability) 

Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah 

untuk meningkatkan kemampuan individu dari 

setiap anggota kelompok. Siswa belajar secara 
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kolektif dengan harapan dapat menunjukkan 

kinerja individual yang lebih baik. Adanya 

tanggung jawab individual memastikan bahwa 

semua anggota kelompok mengetahui siapa 

yang memerlukan bantuan, dukungan, dan 

dorongan lebih dalam menyelesaikan tugas, 

sehingga tidak hanya bergantung pada 

kontribusi teman-temannya. 

4) Kemampuan Interpersonal dan Kelompok Kecil 

(Interpersonal and Small-Group Skills) 

Pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk 

mengembangkan kemampuan akademis serta 

keterampilan kelompok kecil dan interpersonal 

yang diperlukan untuk berfungsi sebagai 

anggota tim. Keterampilan seperti 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, 

membangun kepercayaan, komunikasi, dan 

manajemen konflik perlu diajarkan kepada 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

akademis mereka. 

5) Pemrosesan Kelompok (Group Processing) 

Pemrosesan kelompok terjadi ketika anggota 

kelompok berdiskusi mengenai pencapaian 

tujuan pribadi mereka dan sejauh mana kerja 

sama kelompok telah efektif. Evaluasi dilakukan 
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terhadap tindakan individu yang berkontribusi 

atau tidak berkontribusi, dan keputusan diambil 

mengenai langkah-langkah yang perlu 

ditingkatkan atau diubah dalam interaksi 

kelompok. 

d. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe 

yang berbeda. Menurut David W. Johnson dkk. 

(seperti dikutip Mustofa dan Istiqomah, 2018) 

terdapat empat jenis pembelajarn Kooperatif, yaitu: 

1) Pembelajaran Kooperatif Formal (Formal 

Cooperative Learning) 

Pembelajaran kooperatif formal merupakan 

bentuk pembelajaran, siswa bekerja sama 

selama jam pelajaran tertentu selama beberapa 

minggu, dengan tujuan mencapai hasil 

pembelajaran bersama dan memastikan bahwa 

setiap anggota kelompok berhasil 

menyelesaikan tugas belajar yang diberikan. 

2) Pembelajaran Kooperatif Informal (Informal 

Cooperative Learning) 

Pembelajaran kooperatif informal melibatkan 

kegiatan kerja sama siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dalam kelompok-

kelompok yang bersifat sementara dan khusus, 
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biasanya berlangsung hanya beberapa menit 

dalam satu periode kelas. 

3) Kelompok Kooperatif Inti (Cooperative Based 

Groups) 

Kelompok kooperatif inti merupakan kelompok 

pembelajaran kooperatif jangka panjang dengan 

anggota yang beragam dan tetap, yang bertahan 

selama satu tahun atau lebih. Kelompok ini 

bertujuan membentuk hubungan permanen di 

antara anggota kelompok, dengan saling 

berkomitmen untuk memberikan dukungan, 

bantuan, dorongan, serta saling memantau 

kemajuan akademis dan perkembangan kognitif 

secara sehat. 

4) Struktur Kooperatif (Cooperative Structures) 

Ketika pembelajaran kooperatif digunakan 

sepanjang waktu pelajaran, guru perlu 

mengidentifikasi dan menyusun pelajaran 

secara kooperatif. Guru juga merancang naskah 

pembelajaran kooperatif. Setelah beberapa kali 

pelaksanaan, pembelajaran kooperatif akan 

menjadi kegiatan otomatis di dalam kelas, 

memungkinkan penggabungan dengan kegiatan 

lain untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang menyeluruh. 
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e. Tahapan Cooperative Learning 

 Berikut adalah beberapa tahapan umum 

yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif 

(Chamalah dkk., 2013) : 

1) Tahap 1: Penjelasan Tujuan (Explanation of the 

Task) 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai oleh kelompok. 

b) Guru menjelaskan tugas atau proyek yang 

akan diselesaikan oleh kelompok. 

2) Tahap 2: Pembentukan Kelompok (Group 

Formation) 

a) Dalam pendekatan homogen, siswa 

dikelompokkan dengan siswa lain yang 

memiliki tingkat pemahaman yang serupa 

terhadap materi pembelajaran. 

b) Dalam pendekatan heterogen, siswa 

dikelompokkan dengan siswa yang memiliki 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda 

untuk memungkinkan kolaborasi lintas 

kemampuan. 

3) Tahap 3: Pembagian Tugas (Assignment of Tasks) 

a) Guru membagikan peran atau tugas kepada 

setiap anggota kelompok. 
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b) Tugas diberikan sesuai dengan kemampuan 

atau latar belakang siswa dalam pendekatan 

heterogen. 

4) Tahap 4: Kolaborasi (Collaboration) 

a) Siswa dalam kelompok bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek yang 

diberikan. 

b) Siswa berbagi pengetahuan, mendiskusikan 

ide, dan mendukung satu sama lain. 

5) Tahap 5: Presentasi (Presentation) 

a) Setelah menyelesaikan tugas, kelompok 

harus mempresentasikan hasil kerjanya. 

b) Dalam pendekatan homogen, mereka dapat 

lebih mendalam dalam menjelaskan konsep 

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. 

c) Dalam pendekatan heterogen, siswa dengan 

kemampuan yang lebih tinggi dapat 

membantu siswa dengan kemampuan yang 

lebih rendah dalam presentasi. 

6) Tahap 6: Evaluasi (Evaluation)  

a) Siswa dan guru melakukan evaluasi terhadap 

proses pembelajaran dan hasilnya. 

b) Siswa merenungkan apa yang telah mereka 

pelajari, bagaimana mereka bekerja sama, 

dan bagaimana mereka dapat meningkatkan 
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kolaborasi di masa depan. 

Perlu diingat bahwa tahapan ini adalah panduan 

umum dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran serta model kooperatif yang digunakan. 

Tujuan utama dari pembelajaran kooperatif adalah 

mendorong kerjasama, komunikasi, kemampuan 

pemecahan masalah bersama, serta pengembangan 

keterampilan sosial dan akademik siswa. 

3. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Memahami secara bahasa berarti proses, cara 

memahami, tindakan memahami, dan memahami itu 

sendiri (KBBI, 2020). Sedangkan menurut istilah, 

kapasitas untuk menafsirkan atau melafalkan 

informasi dalam bahasa sendiri (Djali, 2011). 

Pemahaman termasuk dalam kategori kognitif, 

sebab berkaitan dengan kapasitas dan kemampuan 

intelektual serta berpikir. Suke Silverius 

(sebagaimana dikutip Khaerudin, 2015) mengelom-

pokkan pemahaman menjadi tiga bagian: 

1) Menerjemahkan 

Menerjemahkan tidak hanya dalam arti 

penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain, 

tetapi juga mengubah konsep yang abstrak 

menjadi model yang lebih mudah dipahami 
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orang lain, yaitu model simbolik. 

2) Menginterpretasikan  

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memahami komunikasi lebih luas daripada 

menerjemahkan. Beberapa tindakan 

operasionalnya meliputi menafsirkan, 

menguraikan, mendeskripsikan, menyusun 

ulang, mengurutkan, membedakan, membuat, 

menjelaskan, dan menunjukkan. 

3) Mengekstrapolasikan  

Kemampuan untuk mengambil kesimpulan yang 

lebih kompleks daripada menerjemahkan dan 

menafsirkan. Ini membutuhkan keterampilan 

intelektual yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, pemahaman adalah 

kemampuan untuk menerjemahkan, menafsirkan, 

dan mengekstrapolasikan. 

Matematika adalah disiplin ilmu yang 

sistematis dan terorganisir. Dimulai dari komponen 

yang tidak terdefinisi dan berkembang menjadi 

komponen yang didefinisikan melalui aksioma, 

postulat, dan teorema. Konsep Matematika disusun 

secara logis, metodis, hierarkis, dan struktural, dari 

yang sederhana hingga kompleks. Oleh karena itu, 

pengetahuan sebelumnya atau prasyarat harus 
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dipelajari untuk memahami Matematika 

(Wahyuningtyas, Suyitno, dan Asikin, 2020). 

Matematika dianggap sebagai ratu dari semua 

cabang ilmu dan diberikan proporsi lebih besar 

dalam setiap tingkat pendidikan dibandingkan 

dengan disiplin ilmu lainnya. Memahami Matematika 

memiliki berbagai tujuan. National Council of 

Teachers of Mathematics (2000) merumuskan tujuan 

pembelajaran Matematika, seperti komunikasi 

Matematika, penalaran Matematika, pemecahan 

masalah Matematika, koneksi Matematika, dan 

representasi. Untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan Matematika, seperti 

pemahaman, komunikasi, koneksi, penalaran, dan 

pemecahan masalah Matematika, pembelajaran 

Matematika harus dirancang dengan baik. 

Pemahaman konsep adalah penguasaan 

terhadap materi pembelajaran,  tidak hanya sebatas 

pengenalan dan pengetahuan, melainkan juga 

kemampuan untuk mengungkapkan kembali konsep 

tersebut dengan cara yang lebih dimengerti dan 

mampu mengaplikasikannya  (Putri, 2012). Menurut 

Fadhila (2014) kemampuan pemahaman konsep 

adalah kemampuan pemahaman konsep mencakup 

kemampuan siswa untuk memahami konsep yang 
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diajarkan oleh guru dan mengartikulasikan ide-ide 

tersebut dengan gaya mereka sendiri.  

Hendriana (2017)  menyatakan bahwa 

pemahaman ide Matematika adalah  keterampilan 

yang krusial selama proses pembelajaran. 

Pemahaman konseptual merupakan kemampuan 

siswa untuk mengkomunikasikan pengetahuan 

mereka kepada orang lain baik secara lisan maupun 

tulisan, sehingga penerima informasi benar-benar 

memahami apa yang disampaikan. 

Pemahaman konsep Matematika adalah 

kemampuan yang harus diperhatikan selama 

pembelajaran Matematika agar pengetahuan 

Matematika yang diperoleh siswa memiliki makna. 

Dalam rangkaian definisi yang diberikan di atas, 

maka pemahaman konsep matematis adalah 

kemampuan siswa untuk menyampaikan kembali 

materi Matematika yang mereka dapatkan baik 

secara lisan maupun tulisan, sehingga pendengar 

atau pembaca benar-benar memahami inti dari apa 

yang disampaikan. 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Kilpattrick (seperti dikutip dalam Agustina, 

2016) menyebutkan indikator pemahaman konsep 

sebagai berikut: 
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep;  

Kemampuan untuk mengungkapkan kembali 

konsep yang telah dipelajari dengan 

menggunakan kata-kata atau ungkapan yang 

berbeda namun tetap mempertahankan makna 

yang sama. 

2) Memberi contoh dan bukan contoh;  

Kemampuan untuk memberikan contoh yang 

relevan dan sesuai dengan konsep yang 

dipelajari, serta memberikan contoh yang tidak 

relevan atau bertentangan dengan konsep 

tersebut. 

3) Mengaplikasikan konsep dalam memecahkan 

masalah.  

Kemampuan untuk mengaplikasikan konsep 

yang telah dipelajari dalam konteks situasi 

nyata atau dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Indikator pemahaman konsep matematis 

berdasarkan kurikulum 2013 sebagaimana yang 

dikutip oleh Saminanto, Rohman, dan Khililah (2019) 

dalam penelitiannya  yakni: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

Kemampuan untuk mengungkapkan kembali 

konsep Matematika dengan menggunakan kata-
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kata atau bahasa mereka sendiri. 

2) Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Matematika  

Kemampuan untuk mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Matematika yang relevan. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma 

Kemampuan untuk menerapkan konsep 

Matematika dalam langkah-langkah atau 

algoritma yang sistematis. 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari  

Kemampuan untuk memberikan contoh yang 

sesuai atau kontra contoh yang tidak sesuai 

dengan konsep Matematika yang dipelajari. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai  

representasi  

Kemampuan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan konsep Matematika dalam 

berbagai bentuk representasi, seperti grafik, 

tabel, diagram, atau model visual. 

6) Mengaitkan berbagai konsep Matematika secara 

internal atau eksternal  

Kemampuan untuk menghubungkan atau 

mengaitkan konsep Matematika dengan konsep 
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lainnya baik dalam konteks Matematika itu 

sendiri maupun dengan konteks di luar 

Matematika. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah indikator yang dijabarkan Saminanto, 

Rohman dan Khililah  (2019) sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

2) Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Matematika  

3) Menerapkan konsep secara algoritma  

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari  

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

6) Mengaitkan berbagai konsep Matematika secara 

internal dan eksternal   

Teori belajar yang diterapkan dalam menjadi 

fokus penelitian ini mengikuti prinsip Teori 

Behaviorisme dan Teori Kognitivisme.  

1) Teori Behaviorisme, dalam teori ini, 

pengelompokkan siswa dapat berfokus pada 

tingkat penguasaan perilaku atau respon 

terhadap rangsangan tertentu. Siswa dengan 

respon yang sesuai atau penguasaan tingkat 

tinggi dapat dikelompokkan bersama untuk 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai. 
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2) Teori Kognitivisme, dalam Teori ini menekankan 

pada proses kognitif dalam belajar. 

Pengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan dapat berfokus pada tingkat 

pemahaman, analisis, dan pemecahan masalah. 

Siswa dengan tingkat pemahaman yang serupa 

dapat ditempatkan dalam kelompok yang cocok 

untuk mendukung perkembangan kognitif 

mereka. 

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel    

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini  

adalah sistem persamaan linear dua variabel.                   Materi ini 

dipelajari pada SMP kelas VIII semester  gasal. 

a. Kompetensi Inti 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengeatahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 Mengolah, menyajikan dan menalar dalam 

ranah konkret (menggunakan, menguraikan, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 
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pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar 

KD 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear 

dua variabel dan penyelesainnya yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual.  

KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

c. Indikator Pembelajaran 

3.5.1 Menemukan konsep Sistem Persamaan 

    Linear Dua Variabel dengan baik 

4.5.1. Memecahkan masalah dengan Konsep 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan benar 

d. Indikator Pemahaman Konsep Matematis pada 

Materi SPLDV  

1) Menyatakan ulang konsep Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) yang telah 

dipelajari  

2) Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

3) Menerapkan konsep Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) secara algoritma  

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari 

konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 
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5) Menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) dalam berbagai 

representasi 

6) Mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) secara internal 

dan eksternal  

e. Ringkasan Materi 

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan 

yang memiliki dua variabel tunggal dan masing-

masing berpangkat satu (Azizah dan Ariyanti, 2022). 

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 

dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐  dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝜖  𝑅 , 𝑎, 𝑏 ≠

0, dan 𝑥, 𝑦  suatu variabel. Kumpulan dua (atau lebih) 

persamaan linear dua variabel disebut sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Grafik 

penyelesaian  suatu persamaan linear dua variabel 

berupa titik atau garis lurus. Berikut ini bentuk-

bentuk contoh sistem persamaan linear dua varibel  

(As’ari dkk., 2017). 

          {
𝑦 = 2𝑥 − 4

7𝑥 − 2𝑦 = 5
 

       {
2𝑥 + 𝑦 = 3
𝑥 − 3𝑦 = 5

 

          {
𝑥 − 𝑦 = 1

3𝑥 − 𝑦 = 6
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Ada tiga cara untuk menemukan solusi dari sistem 

persamaan linear dengan dua variabel. Metode 

pertama adalah metode grafik, yang kedua adalah 

metode substitusi, dan yang ketiga adalah metode 

eliminasi (As’ari dkk., 2017). Berikut adalah 

algoritma untuk setiap metode: 

a. Metode grafik 

1) Mulai dengan menuliskan sistem persamaan 

menjadi bentuk umum: 

  𝑎1𝑥 +  𝑏1𝑦 =  𝑐1  

𝑎2𝑥 +  𝑏2𝑦 =  𝑐2 

2) Identifikasi dua titik yang memenuhi setiap 

persamaan dan gambar grafiknya pada Koordinat 

Cartesius. 

3) Titik dua garis tersebut bersilangan pada grafik 

adalah solusi untuk sistem persamaan. 

Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

dengan menggunakan metode grafik adalah titik 

potong dua grafik 

b. Metode subtitusi 

1) Mulai dengan menuliskan sistem persamaan 

dalam bentuk umum: 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 =  𝑐1  

𝑎2𝑥 +  𝑏2𝑦 =  𝑐2  
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2) Selanjutnya, selesaikan salah satu persamaan 

untuk salah satu variabel, biasanya 𝑦,  dapat 

diungkapkan sebagai 𝑦 =
 𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦

 𝑏1
 

3) Subtitusikan (gantikan) hasil yang diperoleh dari 

langkah 2 tadi ke dalam persamaan lain, sehingga 

akan didapatkan persamaan dengan hanya satu 

variabel (𝑥) 

4) Lanjutkan dengan menyelesaikan persamaan yang 

baru ini untuk (𝑥) 

5) Setelah menemukan nilai (𝑥).  substitusi nilai 

tersebut ke dalam ekspresi yang ditemukan dalam 

langkah 2 untuk menghitung nilai (𝑦). 

6) Hasil akhirnya adalah pasangan nilai (𝑥, 𝑦) yang 

merupakan solusi untuk sistem persamaan. 

Metode subtitusi dilakukan dengan menyatakan salah 

satu variabel dalam variabel lain, lalu 

mensubstitusikan (menggantikan) pada persamaan 

yang lain. 

c. Metode eliminasi 

1) Mulai dengan menuliskan sistem persamaan 

dalam bentuk umum: 

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 =  𝑐1  

𝑎2𝑥 +  𝑏2𝑦 =  𝑐2   

 



38  

 

 

2) Lakukan perkalian pada salah satu atau kedua 

persamaan agar koefisien dari salah satu variabel 

menjadi sama atau berlawanan (sehingga variabel 

ini akan tereliminasi saat persamaan digabungkan 

atau dikurangkan). 

3) Gabungkan atau kurangkan kedua persamaan 

tersebut untuk menghilangkan salah satu variabel. 

4) Selesaikan persamaan yang tersisa untuk satu 

variabel. 

5) Substitusi nilai variabel yang telah ditemukan ke 

dalam salah satu persamaan asli untuk 

menghitung nilai variabel lainnya. 

6) Hasil akhirnya adalah pasangan nilai (𝑥, 𝑦)  yang 

merupakan solusi untuk sistem persamaan. 

Metode eliminasi dilakukan dengan menghilangkan 

(mengeliminasi) salah satu variabel secara 

bergantian. 

Contoh penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) dalam kehidupan 

sehari- hari: 

Harga satu kacamata dan dua celana adalah 

Rp500.000,00 dan harga tiga kacamata dan satu 

celana adalah Rp500.000. Berapa harga satu 

kacamata dan satu celana? 
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Penyelesaian: 

Diketahui: 

Harga 1 kacamata dan 2 celana Rp500.000,00 dan 

Harga 3 kacamata dan satu celana Rp500.000,00 

Dimisalkan: 

Harga satu kacamata adalah variabel x dan Harga 

satu  celana adalah variabel y 

Model Matematika sebagai berikut: 

Harga satu kacamata dan dua celana adalah Rp 

500.000,00 adalah 𝑥 + 2𝑦 = 500.000 ......(1) 

Harga satu kacamata dan dua celana adalah Rp 

500.000,00 adalah 3 𝑥 + 𝑦 = 500.000 ......(2)  

Sistem persamaan   linear   dua   variabel   yang 

dibentuk 

{
𝑥 + 2𝑦 = 500.000
3𝑥 + 𝑦 = 500.000

 

Akan diselesaikan dengan menggunakan metode 

substitusi. Maka persamaan 1 menjadi 𝑥 = 

500.000 − 2𝑦 

Kemudian subtitusi 𝑥 = 500.000 − 2𝑦 ke  persamaan 

2, sehingga 

3 𝑥 + 𝑦 = 500.000 

3(500.000 − 2𝑦 ) + 𝑦 = 500.000 

1.500.000 − 6y + 𝑦 = 500.000 

1.500.000 − 5𝑦 = 500.000 
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1.000.000 = 5𝑦 

200.000 = 𝑦 

Kemudian substitusi 𝑦 = 200.000 ke persamaan 

𝑥 = 500.000 − 2𝑦 

𝑥 = 500.000 − 2(200.000) 

𝑥 = 500.000 – 400.000 

𝑥 = 100.000 

Jadi, penyelesaian dari sistem persamaan linear 

adalah 𝑥 = 100.000 dan 𝑦 = 200.000 

Sehingga harga satu kacamata adalah 

Rp100.000,00 dan harga satu celana adalah 

Rp200.000,00. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian yang relevan merupakan kajian 

penelitian dahulu yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti. Adapun kajian pustaka yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menurut penelitian Fajarya dan Umar, (2017) yang 

berjudul "Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Dengan Strategi Think-Talk-Write terhadap 

Kemampuan Menulis Rangkuman dan Pemahaman 

Matematis Materi Integral” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan dua kelompok sampel, 
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yaitu kelompok heterogen dan homogen. Kedua 

kelompok diberikan perlakuan pembelajaran model 

kooperatif dengan strategi Think-Talk-Write (TTW). 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode 

dokumentasi, uji tes, dan observasi, dan selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan Anova dua jalur dan 

uji pasangan (Scheffe-test) untuk menguji hipotesis 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis rangkuman dan pemahaman 

matematis pada kelompok heterogen lebih baik 

daripada kelompok homogen. Kemampuan menulis 

rangkuman dan pemahaman matematis pada kategori 

atas lebih unggul daripada kategori bawah 

berdasarkan skor rata-rata dan diagram Profile Plots. 

Namun, kemampuan menulis rangkuman kategori atas 

pada kelompok homogen tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, sementara pada kategori 

bawah terdapat perbedaan yang signifikan baik pada 

kelompok heterogen maupun kelompok homogen. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti fokus materi pemahaman konsep matematis 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel siswa SMP. 

2. Dalam penelitian Dewanti (2020) yang berjudul “The 

Comparison of Homogenous and Heterogenous Group in 

Applying Jigsaw Method”. Hasil penelitian ini bertujuan 
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untuk membandingkan efektivitas dua kelompok yang 

menerapkan metode Jigsaw dalam mata kuliah 

psikologi pendidikan. Salah satu kelompok dibentuk 

berdasarkan jenis kelamin, kemampuan, dan etnis, 

sementara kelompok lain dibentuk secara homogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan dalam efektivitas kedua 

kelompok tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor dinamika kelompok lebih 

penting daripada komposisi kelompok dalam 

implementasi metode ini. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada subjek penelitian, penelitian ini fokus 

pada perbedaan Pemahaman Konsep Matematis pada 

Pembelajaran Homogenous dan Heterogenous 

Cooperative Learning  siswa SMP. 

3. Penelitian yang dilakukan  oleh Yuliani, Zulfah dan 

Zulhendri (2018) yang  berjudul  "Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 

1 Kuok Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation". Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 1 Kuok dengan melibatkan siswa yang tengah 

belajar melalui metode pembelajaran konvensional.  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen, di mana peneliti berperan sebagai guru 
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dalam mengelola proses pembelajaran. Subjek 

penelitian terdiri dari 66 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kuok, dengan fokus penelitian pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Metode pengumpulan 

data melibatkan observasi, dokumentasi, dan tes. 

Selama enam pertemuan, dilakukan satu pertemuan 

pre-test, empat pertemuan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), 

dan satu pertemuan posttest. Data tes dianalisis 

menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe GI 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Kuok. Hal 

ini terbukti dari perbandingan nilai, di mana pada 

tingkat signifikansi 5%, nilai 𝑡0dengan 𝑡𝑡 (3,34 > 2,02). 

Kesimpulannya, penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe GI secara signifikan memengaruhi 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Penelitian yang 

direncanakan oleh peneliti berbeda dengan penelitian 

ini terletak pada fokus dan pendekatan yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan kooperatif tipe 
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GI dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran 

konvensional, sedangkan penelitian yang 

direncanakan mengaplikasikan pendekatan yang 

berbeda. 

4. Dalam tesis penelitian yang ditulis Wang (2013) 

berjudul "Effects of Heterogenous and Homogeneous 

Grouping on Student Learning", hasil penelitian  tesis ini 

meneliti efek strategi pengelompokan (homogen dan 

heterogen) pada pembelajaran mahasiswa perguruan 

tinggi dalam konteks pembelajaran kooperatif. 

Temuan utamanya adalah: (1) Pengelompokan 

heterogen berdasarkan kemampuan siswa lebih 

menguntungkan bagi prestasi dan kepuasan siswa; 

siswa berkemampuan tinggi dan sedang lebih 

diuntungkan dalam kelompok homogen, sementara 

siswa berkemampuan rendah lebih diuntungkan dalam 

kelompok heterogen; (2) Efek pengelompokan 

berdasarkan ras dan budaya tidak memiliki 

kesimpulan yang konsisten; (3) Pengelompokan 

heterogen berdasarkan gaya belajar lebih berpengaruh 

pada kepuasan dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

dan rekan mereka daripada prestasi siswa; (4) 

Penelitian yang menggunakan pengelompokan 

berdasarkan karakteristik pribadi mendukung 

pengelompokan heterogen, namun hasil 
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eksperimennya bervariasi. Secara keseluruhan, 

pengelompokan heterogen lebih bermanfaat bagi 

prestasi dan kepuasan siswa daripada pengelompokan 

homogen. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan 

yakni subjek penelitian yang digunakan yakni siswa 

SMP. 

Salah satu indikator untuk mengevaluasi kualitas 

pembelajaran adalah melalui observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Pemahaman konsep, sebagai 

hasil dari proses belajar, merupakan manifestasi dari 

pencapaian ranah kognitif. Tujuan utama dari setiap 

pembelajaran adalah mencapai pemahaman konsep yang 

baik dan benar. Dalam mencapai pemahaman konsep yang 

diinginkan, penting bagi guru untuk memilih dengan cermat 

pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan. 

Keterampilan dalam mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran dengan tepat akan membawa hasil yang 

diharapkan, termasuk kemampuan siswa dalam menguasai 

mata pelajaran dan pemahaman konsep yang mereka 

dapatkan. Mulyasa (2008) menyatakan bahwa peningkatan 

standar pendidikan tidak dapat efektif jika tidak didukung 

oleh guru yang berkualitas. 
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C. Kerangka Berpikir 

Keterkaitan antara varian dalam pemahaman konsep 

matematis dan pilihan pendekatan Cooperative Learning di 

Kelas Numerasi sangat erat. Penentuan pendekatan 

Cooperative Learning memiliki potensi untuk memengaruhi 

tingkat pemahaman konsep matematis siswa, dan 

sebaliknya, perbedaan dalam pemahaman konsep 

matematis dapat memberikan petunjuk dalam menentukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. 

Oleh karenanya peneliti tertarik untuk meneliti 

perbedaan pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Homogenous dan Heterogenous Cooperative 

Learning  di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir   

Masalah: 
• SMP Alam Nurul Furqon menerapkan Pembelajaran 

Matematika dengan pendekatan Homogenous 
Cooperative Learning   

• Ketidakseimbangan pemahaman matematis antara 
siswa kelompok atas dan bawah.  

• Kurangnya keragaman siswa karena dihadapkan pada 
perspektif yang terbatas 

• Kurangnya keterampilan sosial siswa, karena terbiasa 
bekerja sama dalam lingkungan homogen 

Masalah  Utama: 
Tidak seimbangnya pemahaman konsep matematis siswa 
antara kelompok atas dan bawah 

Solusi : 
Heterogenous Cooperative Learning  di Kelas Numerasi SMP 
Alam Nurul Furqon. 

Tujuan yang Ingin dicapai : 
Mendorong interaksi sosial siswa yang lebih luas dan 
kolaborasi antara siswa dengan latar belakang yang 
berbeda, sehingga siswa dapat saling belajar, berbagi ide, 
dan memberikan dukungan satu sama lain dalam 
memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

 

Hasil : 
Pemahaman konsep matematis siswa Homogenous lebih 
baik dari pada  Heterogenous Cooperatif Learning 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

masalah yang diajukan sebagai pertanyaan (Sugiyono, 

2015). Hipotesis dalam penelitian yang dilakukan yakni: 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman 

konsep matematis pada pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning dan  pembelajaran Heterogenous 

Cooperative Learning di kelas numerasi SMP Alam Nurul 

Furqon. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian   

Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control 

Group Design, yakni suatu desain eksperimen yang sering 

digunakan dalam penelitian ilmiah untuk mengevaluasi 

efek dari suatu perlakuan atau intervensi terhadap dua 

kelompok yang tidak memiliki kesetaraan awal dalam 

karakteristik mereka. Desain ini diterapkan ketika 

randomisasi (pengacakan) subjek ke dalam kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol tidak dapat dilakukan 

karena beberapa alasan, baik karena tidak memungkinkan 

secara praktis atau tidak etis, dan ketika subjek dalam 

kedua kelompok memiliki perbedaan karakteristik awal 

yang signifikan. 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan 

kelompok dilakukan berdasarkan random sampling yakni 

dengan memilih secara acak siswa dari dua kelompok yang 

berbeda, basic dan intermediet yang kemudian dibentuk 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok homogen dan 

kelompok heterogen, berdasarkan data tingkat 

kemampuan Matematika yang berasal dari sekolah. 

Kelompok eksperimen diberikan pendekatan Heterogenous 
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Cooperative Learning. Sementara itu, kelompok kontrol 

diberikan perlakuan dengan Homogenous Cooperative 

Learning.  

Pemilihan desain penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan dari setiap variabel dan 

mempermudah perbandingan setiap variabel independen 

dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memahami 

dampak dari masing-masing pendekatan pembelajaran 

serta perbedaannya terhadap kelompok yang tidak 

menggunakan metode yang sedang diteliti. Selain itu, 

desain penelitian ini juga membantu dalam memperjelas 

pengaruh atau efektivitas dari masing-masing metode 

pembelajaran, sehingga tidak memungkinkan 

menggabungkan metode pembelajaran yang berbeda 

dalam satu kelompok. Oleh karena itu, desain penelitian 

tersebut dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 3. 1 Kelompok Heterogen 

 
Gambar 3.2. Kelompok Eksperimen 

 
 

Numerasi Homogenous Posttest

Numerasi Heterogenous Posttest
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B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

eksperimen. Jenis penelitian eksperimen dipilih karena 

penelitian ini melibatkan perlakuan atau manipulasi 

tertentu terhadap Variabel Independen (jenis Cooperative 

Learning: Homogenous dan Heterogenous) untuk 

mengamati dampaknya terhadap variabel dependen 

(pemahaman konsep matematis siswa). 

  Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan 

kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis perbedaan secara kuantitatif 

antara pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti Cooperative Learning dengan pendekatan kan 

homogen dan heterogen.  

Metode kuantitatif digunakan untuk menilai 

perbedaan secara numerik dan menggunakan perhitungan 

statistik dengan bantuan aplikasi Microsof Excel dan IBM 

SPSS V.22. Sementara itu, metode kualitatif digunakan 

untuk menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata 

tertulis atau lisan yang diamati dari orang-orang atau 

perilaku (Moloeng, 2007). Sedangkan metode kualitatif ini 

membantu dalam menjelaskan dan membandingkan data 

kuantitatif serta menghubungkannya dengan penelitian 

sebelumnya, melakukan korelasi, dan memperkuat data 
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dengan hasil penelitian lain melalui studi kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan tujuan mengumpulkan data sebanyak mungkin dari 

populasi yang dianalisis menggunakan rumus statistik dan 

komputer (Bungin, 2001). Pemilihan pendekatan 

kuantitatif dilakukan karena penelitian ini fokus pada 

pengukuran pengaruh pendekatan yang  digunakan, yaitu 

Homogenous dan Heterogenous Cooperative Learning  

terhadap pemahaman konsep matematis, serta 

membandingkan perbedaan kedua pendekatan yang  

digunakan tersebut. Oleh karena itu, penggunaan angka-

angka dan rumus statistik dalam pendekatan kuantitatif 

dianggap lebih sesuai untuk memperoleh hasil yang valid. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Alam Nurul 

Furqon Rembang yang berlokasi di Desa Mlagen, 

Kecamatan Pamotan, Kabupaten Rembang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan rentang waktu yang 

digunakan oleh peneliti dari menyusun proposal 

penelitian sampai dengan membuat laporan hasil 

penelitian, yaitu dari  17 Januari- 30 Desember 2023 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Trochim (2006), populasi didefinisikan 

kelompok yang terdiri dari semua individu, objek, atau 

peristiwa yang memiliki karakteristik yang sama dan 

relevan dengan topik penelitian yang sedang diteliti. 

Berdasarkan pengertian tersebut  maka yang menjadi 

menjadi populasi dalam penelitian ini yakni seluruh 

siswa yang berada di Kelas VIII SMP Alam Nurul Furqon 

Rembang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian kecil atau subset yang 

dipilih secara acak atau sistematis dari populasi yang 

lebih besar, dan sampel ini digunakan sebagai 

representasi atau contoh dari populasi tersebut 

(Trochim, 2006). 

Dalam penelitian ini  sampel yang diambil adalah 

seluruh kelas Numerasi di kelas VIII SMP Alam Nurul 

Furqon. Kelas kontrol penelitian ini yakni kelompok 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

kelompok yang homogen dengan tingkat pemahaman 

Matematis siswa yang serupa yang telah menerapkan 

Homogenous Cooperative Learning dan terplacement 

dalam dua kelompok, kelompok basic dan kelompok 

intermediet. Sedangkan kelas eksperimen penelitian ini 
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yakni kelompok siswa yang telah mengikuti 

pembelajaran dengan metode Heterogenous Cooperative 

Learning yang tingkat kemampuan pemahaman 

matematisnya berbeda. Sehingga kedua sampel tersebut 

dikatakan jenuh karena mengambil seluruh jumlah 

kelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan Homogenous 

Cooperative Learning di kelas kontrol dengan siswa yang 

memperoleh pendekatan Heterogenous Cooperative 

Learning  di kelas eksperimen. Dengan membandingkan 

hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, peneliti dapat mengevaluasi perbedaan 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di kelas numerasi 

SMP Alam Nurul Furqon Rembang.  

 

E. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada atribut, sifat, atau 

nilai dari individu, objek, atau kegiatan yang mengalami 

variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan 

kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019).  
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Adapun variabel-variabel yang ditetapkan oleh 

peneliti              dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas merupakan faktor yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau 

munculnya variabel dependen (terikat)(Sugiyono, 

2019). Variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian tersebut adalah dua pendekatan metode 

pembelajaran kooperatif yang berbeda yang mengatur 

komposisi kelompok siswa saat bekerja bersama dalam 

pembelajaran yakni Homogenous Cooperative Learning 

dan Heterogenous Cooperative Learning. Variabel bebas 

adalah faktor yang dimanipulasi atau diberikan 

perlakuan oleh peneliti dalam penelitian untuk melihat 

pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat merupakan  variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi hasil dari variabel bebas 

(Sugiyono, 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini 

yakni pemahaman konsep matematis materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel SMP Alam Nurul Furqon 

Rembang. Variabel ini merupakan variabel yang ingin 

diukur atau diamati perubahannya sebagai hasil dari 

perlakuan atau pengaruh variabel bebas. 
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Sedangkan indikator pemahaman konsep  

matematis yang digunakan oleh peneliti menggunakan 

indikator yang digunakan  oleh Saminanto, Rohman dan 

Khililah (2019) dalam penelitiannya sehingga indikator 

pemahaman konsep Matematis pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sebagai 

berikut: 

a. Menyatakan ulang konsep Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) yang telah dipelajari  

b. Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

c. Menerapkan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) secara algoritma  

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

e. Menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dalam berbagai representasi 

f. Mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) secara internal dan 

eksternal  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  
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1. Metode Dokumen 

Sugiyono (2019) mendefinisikan dokumen 

sebagai catatan yang telah ada sebelumnya, dapat 

berupa tulisan, gambar, atau karya monumental 

seseorang. Dalam konteks penelitian ini, dokumen 

digunakan untuk merujuk pada data yang telah ada di 

sekolah, seperti daftar siswa kelompok basic dan 

intermediate dari kelas Numerasi VIII di SMP Alam Nurul 

Furqon Rembang, foto-foto kegiatan saat berlangsung, 

dan berbagai dokumen terkait dengan aktivitas sekolah.  

2. Metode Tes 

Soal tes digunakan dalam penelitian ini sebagai 

alat untuk mengukur pemahaman konsep matematis 

siswa. Metode tes digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Kemudian hasil tes tersebut dianalisis 

berdasarkan pedoman penskoran yang telah 

ditentukan. Bentuk soal dibuat uraian agar peneliti bisa 

mengidentifikasi pemahaman konsep matematis setiap 

siswa. Soal yang dibuat tes untuk tes pemahaman 

konsep matematisnya  yakni Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel. Instrumen yang digunakan diuji  

validitasnya untuk mengukur mutu dan kebermaknaan 

suatu penelitian. 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

Menurut Malik (2018) tes digunakan sebagai alat 

penyaringan maupun evaluasi yang diharapkan 

menghasilkan nilai atau skor yang obyektif dan tepat. 

Penelitian ini menggunakan soal berbentuk uraian (essay). 

Langkah- langkah uji instrumen tes sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2015) instrumen yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 

valid. Pengujian validitas instrumen uraian (essay) 

penelitian  ini dengan menghitung koefisien korelasi 

Pearson Product Moment yaitu perhitungan koefisien 

korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen 

(Ananda dan Fadhli, 2018). Berikut rumus koefisien 

korelasi Product Moment (Ananda dan Fadhli, 2018) : 

𝑟 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 (∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑁 (∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2]
   …(3.1) 

Keterangan: 
𝑟 = Koefisien korelasi antara Variabel 𝑋 dan 

variabel 𝑌 

𝑁 = Banyak responden 

𝑋 = Skor item 

𝑌 = Skor total 
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Setelah mendapatkan hasil perhitungan nilai 𝑟 , 

langkah selanjutnya adalah membandingkannya 

dengan nilai  𝑟tabel  yang memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Kriteria yang digunakan dalam pengujian 

ini, sebagaimana dijelaskan oleh Ananda dan Fadhli 

(2018), adalah sebagai berikut: 

a. jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥   𝑟tabel , maka instrumen dianggap 

valid. 

b. jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟tabel ,  maka instrumen dianggap 

tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2015). Adamson dan Prion (sebagaimana yang dikutip 

oleh Yusup dkk., 2018) menyatakan bahwa untuk 

menguji reliabilitas pada instrumen yang memiliki 

lebih dari satu solusi jawaban benar, seperti tes esai, 

maka uji reliabilitas yang digunakan adalah Alfa 

Cronbach sebagaimana berikut (Ananda dan Fadhli, 

2018) 

 𝑟𝑘𝑘 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝑆𝑏
2

𝑆𝑡
2 ]     …(3.2) 
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Keterangan: 

𝑟𝑘𝑘 = Reliabilitas instrumen 

𝑘 = jumlah butir soal 

∑ 𝑆𝑏
2 = jumlah varians butir  

𝑆𝑡2 = varians total 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas  𝑟𝑘𝑘  (Alpha 

Cronbach), langkah selanjutnya adalah 

membandingkan nilai tersebut dengan kriteria 

reliabilitas dari Alpha Cronbach. Tujuannya adalah 

untuk menilai apakah instrumen tersebut dapat 

dianggap reliabel atau tidak. Instrumen 

dikategorikan reliabel apabila nilai reliabilitas  𝑟𝑘𝑘 

(alpha Cronbach) sama dengan atau melebihi 0,60. 

Dengan kata lain, jika reliabilitas  𝑟𝑘𝑘  > 0,60, maka 

dapat disimpulkan bahwa soal yang digunakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (Siregar, 

2017). 

3)    Uji Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 

benar butir soal pada tingkat kemampuan tertentu 

(Iskandar dkk., 2022). Rumus indeks kesukaran butir 

soal sebagai berikut (Suherman, 2003): 

𝐼𝐾 =  
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
     …(3.3) 

Keterangan: 
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𝐼𝐾 = Indeks kesukaran 

𝑋 = Rata-rata skor tiap butir 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal setiap butir 

 Kriteria yang digunakan untuk mengukur 

kesukaran soal adalah: (Sudjana, 2019) 

 Tabel 3. 1 Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 
0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70  Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 

 
4) Uji Daya beda 

 
Perhitungan Daya beda merupakan perhitungan sejauh 

mana suatu butir soal mampu membedakan siswa yang 

sudah menguasai materi dengan siswa yang belum 

atau kurang menguasai materi berdasarkan kriteria 

tertentu (Iskandar dkk., 2022). Rumus yang digunakan 

untuk menghitung indeks daya beda sebagai berikut: 

(Arifin, 2016) 

𝐷𝑃 =
𝑋𝑎̅̅ ̅̅ − 𝑋𝑏̅̅ ̅̅

𝑆𝑀𝐼
     …(3.4) 

Keterangan: 

𝐷𝑃 = Daya beda  

𝑋𝑎
̅̅̅̅  = rata-rata skor kelompok atas 

𝑋𝑏
̅̅̅̅  =  rata-rata skor kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 =  skor maksimum ideal setiap butir 
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasi 

Daya beda soal sebagai berikut: (Arikunto, 2009) 

Tabel 3. 2 Tabel Kriteria Interpretasi Daya beda 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk memvalidasi kebenaran 

suatu hipotesis yang telah dirumuskan, perlu dilakukan 

analisis data agar informasi yang diperoleh dapat 

memberikan panduan dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan kegiatan penelitian  (Zein 

dkk., 2019). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan 

apakah sampel berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal (Widana dan Muliani, 2020). 

Pengujian ini menggunakan uji One Sample Shapiro-

Wilk  

  

Kategori Kriteria 
0,00-0,20 Jelek (poor) 
0,21-0,40  Cukup (satisfactory) 
0,41-0,70 Baik (good) 
0,71-1,00 Baik sekali (excellent) 
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Adapun langkah-langkah uji normalitas Shapiro 

Wilk yaitu (Nasrum, 2018) : 

1) Memilih taraf signifikansi atau 𝛼 = 0,05, guna 

menguji hipotesis sebagai berikut 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

2) Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke 

yang terbesar.  

3) Menghitung pembagi (𝑆) uji 𝑊 

 𝑆2 = ∑ (𝑦𝑖 − 𝑦̅)2𝑛
𝑖=1 =  ∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2𝑛

𝑖=1      …(3.5) 

4)  Menghitung nilai 

 𝑏2 = ∑  (𝑦𝑛+1−1−𝑦𝑖)2𝑘
𝑖=1                             …(3.6) 

 𝑘 =
𝑛

2
  untuk n genap dan  

𝑘 =
𝑛−1

2
                                                             …(3.7) 

5) Hitung nilai W = 
𝑏2

𝑆2                                         …(3.8) 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 

1) Jika 𝑊hitung ≤ Wtabel,  berarti 𝐻0  ditolak 

bermakna bahwa data sampel tidak 

berdistribusi normal. 

2) Jika 𝑊hitung > Wtabel, berati 𝐻0  diterima 

bermakna bahwa data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menilai 

apakah sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Langkah dalam perhitungan pada tahap ini 

melibatkan perbandingan antara varians data 

terbesar dengan varians data terendah. Pengujian 

homogenitas yang dilakukan pada tahap ini adalah uji 

F. Langkah-langkah pengujian untuk uji homogenitas 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Memilih taraf signifikansi atau 𝛼 = 0,05,  guna 

menguji hipotesis sebagai berikut: 

H0 : 𝜎1
2  =  𝜎2

2 maka data homogen. 

H0 : 𝜎1
2  ≠  𝜎2

2 maka data tidak homogen. 

2) Menentukan varians dari setiap kelas dengan 

rumus: 

         S2 =  
∑ X2−(

∑ X

N
)

2

N−1
    …(3.9) 

Membandingkan varians terbesar dan terkecil dari 

kedua kelas. 

3) Menghitung nilai F hitung. 

          Fhitung =  
varians terbesar

varians terkecil
  …(3.10) 

       Menghitung dk (derajat kebebasan) yaitu dk 

pembilang = na − 1 , dimana na  = banyak data 

kelompok dari varians terbesar dan db penyebut 

= nb − 1 , dimana nb  = banyak data kelompok 
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dari varians terkecil. 

4) Menemukan Ftabel  dengan landasan 𝛼 = 0,05, dk 

pembilang dan dk penyebut. 

5) Membuat kesimpulan berdasarkan kriteria 

pengujian. Adapun kriteria pengujian uji F yaitu: 

a) apabila nilai Fhitung ≤  Ftabel,  berarti H0 

diterima maknanya data sampel homogen. 

b) apabila nilai Fhitung > Ftabel, berarti H0 ditolak 

maknanya data sempel tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis merupakan suatu 

prosedur yang dilakukan untuk menentukan apakah 

hipotesis nol diterima atau ditolak (Mukrimaa dkk., 

2016). Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan Independent Sampel t-Test untuk 

menilai apakah terdapat perbedaan signifikan 

antara dua kelompok sampel dalam variabel terikat 

(Mukrimaa dkk., 2016).  

Langkah-langkah pengujian secara manual 

Independent Sample t-Test  adalah sebagai berikut: 

Rumusan hipotesis statistiknya yaitu: 

H0 : μ1 ≤ μ2  

H1 : μ1 > μ2  

Keterangan: 
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μ1 : Pemahaman konsep matematis pada 

Pembelajaran Heterogenous Cooperative 

Learning 

μ2 : Pemahaman konsep matematis pada 

Pembelajaran Homogenous Cooperative Learning 

Adapun rumus dari independent sample t-test 

(Payadnya & Jayantika, 2018) tersebut yaitu:  

thitung =  
x1̅̅ ̅− x2̅̅ ̅

√(
𝑠1

2

n1
+

𝑠2
2

n2
)

   …(3.11) 

Keterangan: 

X̅1 = mean skor pada kelas eksperimen 

X̅2 = mean skor pada kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelas kontrol 

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen  

n2 = jumlah siswa kelas kontrol 

Selanjutnya berasaskan taraf signifikansi atau α =

5%  dan nilai dk =  derajat kebebasan =  (𝑛1 +

𝑛2 − 2) maka dapat ditemukan nilai ttabel = (1 − α,

dk). Adapun kriteria pengambilan keputusan uji 

Independent Sample t-test yaitu:  
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a. Jika thitung ≤ ttabel , maka H0  diterima. Berarti 

dari dua kelompok data yang diteliti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Maknanya 

adalah pemahaman konsep matematis siswa 

kelas eksperimen kurang dari pemahaman 

konsep matematis kelas kontrol. 

b. jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Berarti dari 

dua kelompok data yang diteliti terdapat 

perbedaan yang signifikan. Maknanya adalah 

pemahaman konsep matematis kelas 

eksperimen lebih dari pemahaman konsep  

matematis kelas kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Tempat pelaksanaan riset ini adalah SMP Alam 

Nurul Furqon Tahun Ajaran 2022/2023-2023/2024. 

Observasi masalah dimulai di sekolah tersebut pada 

tanggal 17 Januari 2023, dan pengumpulan data 

penelitian dilaksanakan dari Januari 2023 hingga  

Desember 2023. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif dengan menggunakan desain Nonequivalent 

Control Group. 

Populasi yang diteliti mencakup semua siswa 

kelas VIII di SMP Alam Nurul Furqon Tahun Ajaran 

2022/2023 dan 2023/2024. Kelas-kelas tersebut 

dijadikan sumber data, mencakup informasi seperti 

nama siswa, jumlah siswa, dan pembagian kelompok 

siswa  berdasarkan kemampuan matematis.  

Setelah data diperoleh, dilanjutkan dengan pembagian 

siswa  ke dalam kelompok homogen (tingkat 

pemahaman serupa dalam kemampuan matematis) 

sebagai kelas kontrol dan kelompok heterogen (tingkat 

pemahaman beragam dalam kemampuan matematis) 

sebagai kelas eksperimen.  
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Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan soal posttest berupa tes uraian. Soal ini 

dibuat dengan mengacu pada indikator pemahaman 

konsep matematis. Soal posttest telah diujikan 

sebelumnya pada kelas uji coba untuk mengevaluasi 

kevalidan soal. Posttest tersebut kemudian diberikan 

kepada kedua sampel pada sesi akhir materi 

pembelajaran bertujuan untuk mengukur pemahaman 

konsep matematis siswa yang diteliti. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

konsep matematis pada pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning  dan pembelajaran Heterogenous 

Cooperative Learning di kelas numerasi SMP Alam 

Nurul Furqon. 

1. Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen 

Instrumen penelitian ini dilakukan menggunakan 

soal posttest berupa uraian.  Posttest tersebut 

dirancang dengan mengacu pada indikator 

pemahaman konsep matematis. Jumlah soal dalam 

posttest mencapai enam butir soal yang dirancang 

dalam bentuk uraian. Uji coba  posttest pertama 

kali dilakukan pada kelas IX yang terdiri dari 9 

siswa, yang telah menerima materi mengenai 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
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Skor hasil uji coba instrumen tersebut disajikan 

pada lampiran 11. Hasil uji coba instrumen 

selanjutnya dianalisis melalui serangkaian uji, 

termasuk uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran soal, dan daya beda. 

a. Uji Validitas 

   Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh 

mana butir soal instrumen dapat dianggap 

valid. Nilai 𝑟 dari setiap item soal dihitung dan 

dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang telah 

diperoleh. Perhitungan uji validitas uji coba 

instrumen secara lengkap disajikan pada 

lampiran 15 dan hasil uji validitas uji coba 

instrumen secara ringkas disajikan pada tabel 

4.1.  

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Uji Coba Instrumen 
Posttest 

No. Soal 𝑟  𝒓𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥  Keterangan 

1 0,628 0,582 Valid 

2 0,691 0,582 Valid 

3 0,794 0,582 Valid 

4 0,815 0,582 Valid 

5 0,610 0,582 Valid 

6 0,821 0,582 Valid 
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Berdasarkan Tabel 4.1, dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji validitas uji coba instrumen 

dengan tingkat signifikansi 5% dan N-2 = 9 - 2 

= 7,  menunjukkan bahwa nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh adalah 0,582 (sebagaimana pada 

lampiran 26). Dengan demikian, berdasarkan 

hasil uji validitas uji coba instrumen, dapat 

disimpulkan bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

berarti bahwa setiap item soal uji coba 

instrumen pemahaman konsep matematis 

berkategori valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas berkaitan dengan sejauh 

mana tingkat konsistensi instrumen soal 

tersebut dari waktu ke waktu, atau dengan kata 

lain, untuk mengevaluasi kereliabelan item soal 

yang telah disusun. Seluruh perhitungan 

lengkap mengenai uji reliabilitas dapat 

ditemukan di lampiran 16 dan ringkasan hasil 

uji reliabilitas uji coba instrumen disajikan 

pada tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba 
Instrumen Posttest 

Varians Butir Soal 5,5 

Varians Butir Total 16,75 

Nilai Reliabilitas 0,806 

Nilai Pembanding 0,60 

Kriteria Reliabel 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2 tersebut, diperoleh 

nilai reliabilitas atau rk𝑘 = 0,806. Hal ini berarti 

rk𝑘 > 0,6 sehingga butir soal posttest tersebut 

dinyatakan reliabel.  

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Langkah setelah melalui pengujian reliabilitas 

uji coba instrumen posttest adalah melakukan 

uji tingkat kesukaran. Uji ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana peluang menjawab 

benar pada soal-soal yang mengukur 

pemahaman konsep matematis. Seluruh 

perhitungan lengkap mengenai tingkat 

kesukaran soal dapat ditemukan di lampiran 17 

dan ringkasan dari hasil uji tingkat kesukaran 

uji coba instrumen posttest disajikan pada tabel 

4.3 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba 

Instrumen Posttest 

No butir 
Soal 

Tingkat 
kesukaran 

Kriteria 

1 0,750 Mudah 

2 0,722 Mudah 

3 0,750 Mudah 

4 0,639 Sedang 

5 0,472 Sedang 

6 0,417 Sedang 

  

Berdasarkan pada Tabel 4.3, diperoleh bahwa 

setiap butir soal dalam uji coba instrumen 

posttest memiliki tingkat kesukaran yang 

berbeda. Tabel tersebut juga memberikan 

informasi tentang butir soal mana yang 

termasuk dalam kategori mudah, sedang, dan 

sulit. Butir soal nomor 1, 2, dan 3, tergolong 

dalam kategori dengan tingkat kesukaran 

mudah, karena nilai tingkat kesukarannya 

berada dalam rentang 0,71-1,00. Sementara itu, 

butir soal nomor 4, 5, dan 6  tergolong sebagai 

butir soal dengan kategori sedang karena nilai 

tingkat kesukarannya terletak pada rentang 

0,31-0,70.  
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d. Uji Daya beda 

Uji akhir uji coba instrumen posttest pada tahap 

ini adalah uji daya beda. Pengujian pada tahap 

ini memiliki tujuan untuk membedakan antara 

siswa yang memiliki kemampuan baik dan 

kurang baik. Cara untuk mengidentifikasi 

perbedaan ini adalah dengan membandingkan 

nilai daya beda yang diperoleh dengan kriteria 

tertentu. Selanjutnya, kesimpulan dapat ditarik 

berdasarkan hasil perbandingan tersebut. 

Rincian lengkap mengenai perhitungan uji daya 

beda uji coba instrumen posttest dapat 

ditemukan di lampiran 18 dan ringkasan hasil 

uji daya beda uji coba instrumen posttest 

sebagaimana pada tabel 4.4: 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Daya beda Posttest 

No 
Soal 

Rata-
rata 
atas 

Rata-
rata 

bawah 

Daya 
beda 

Kriteria 

1 3,25 2,5 0,188 Jelek 
2 3,25 2,5 0,188 Jelek 
3 4 2,25 0,438 Baik 
4 3,75 1,5 0,563 Baik 
5 2 1,75 0,063 Jelek 
6 2,5 1 0,313 Cukup 
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Berdasar pada Tabel 4.4, jika dilihat dari 

kriteria uji daya beda, butir soal nomor 1, 2, dan 

5 berkategori jelek. Hal ini disebabkan oleh nilai 

daya beda dari butir-butir tersebut berada 

dalam rentang kriteria 0,00-0,20. Selanjutnya, 

butir soal nomor 3 dan 4 berkategori baik, 

dengan nilai daya beda berada dalam rentang 

kriteria 0,41-0,70. Selain itu, butir soal nomor 6 

berkategori cukup, karena nilai daya beda 

berada pada rentang kriteria 0,21-0,40 

Berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda 

terhadap enam butir soal yang telah 

diujicobakan, dapat disimpulkan bahwa enam 

butir soal yakni 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 yang 

diujicobakan dapat digunakan sebagai 

instrumen tes untuk mengukur pemahaman 

konsep matematis kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. 

2. Analisis Uji Prasyarat 

Pengujian prasyarat dilaksanakan untuk 

memastikan bahwa sampel yang dipilih memiliki 

kondisi atau situasi yang seragam. Uji prasyarat ini 

menggunakan nilai hasil posttest yang telah 
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diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Detail nilai posttest kelas eksperimen dan nilai 

posttest kelas kontrol tercantum pada lampiran 19. 

Prasyarat pengujian ini melibatkan dua uji, yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis hasil 

uji prasyarat yang telah diperoleh sebagaimana 

berikut: 

a.   Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

apakah data sampel yang dipilih memiliki 

distribusi pemahaman konsep matematis yang 

normal. Pengujian normalitas ini menggunakan 

nilai posttest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai acuan. Perhitungan uji 

normalitas prasyarat secara lengkap disajikan 

pada lampiran 20 dan hasil uji normalitas 

secara ringkas disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Prasyarat 

Kelas 𝑾𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝑾𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 

Eksperime
n 

0,923 0,818 
Berdistribus

i normal 

Kontrol 0,859 0,818 
Berdistribus

i normal 
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Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, dapat dilihat 

melalui taraf signifikansi 5%, maka didapatkan 

nilai 𝑊tabel = 0,818  (dapat dilihat pada 

lampiran 27. Berdasar pada kriteria 

pengambilan keputusan, maka 𝑊hitung > Wtabel . 

Oleh karena itu, kesimpulannya adalah dua 

sampel yang diuji yaitu kelas eksperimen 

(Heterogen) dan kelas kontrol (Homogen) 

sama-sama berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

   Uji homogenitas pada pengujian prasyarat 

menggunakan uji F. Hal ini disebabkan karena 

hanya ada dua kelompok data yang diuji. 

Tujuannya adalah untuk menentukan apakah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

homogenitas berdasarkan nilai posttest. 

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu, jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 diterima yang 

menunjukkan homogenitas atau varians yang 

sama. Perhitungan uji homogenitas prasyarat 

secara lengkap disajikan pada lampiran 21 dan 

hasil uji homogenitas secara ringkas disajikan 

pada tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Prasyarat 

  

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Varians 119,065 340,969 

Dk 7 7 

𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 2,863 

𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥  3,787 

Kesimpulan Homogen 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.6, dapat disimpulkan 

bahwa hasil perhitungan Uji F diperoleh 

Fhitung = 2,863 .  Sementara itu, berdasarkam 

pada  nilai dk pembilang = 7, dk penyebut = 7 

dan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai 

Ftabel  = 3,787  (dapat dilihat pada lampiran 

28). Oleh karena itu, berdasarkan pada kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan 

bahwa Fhitung ≤  Ftabel  sehingga H0  diterima. 

Maknanya adalah dua kelompok data sampel, 

dalam hal ini kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varians yang sama. 

3. Analisis Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk  

memperoleh jawaban atas rumusan masalah yang 

ada. Uji hipotesis yang digunakan di sini adalah uji 
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independent sample t-test (uji-t). Tujuan uji-t ini 

adalah  untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pemahaman konsep 

matematis pada Pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning dan Pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di Kelas 

Numerasi SMP Alam Nurul Furqon 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : μ1 ≤ μ2 (pemahaman konsep matematis 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning 

kurang dari atau sama dengan pemahaman konsep 

matematis pembelajaran Heterogenous 

Cooperative Learning) 

H1 : μ1 > μ2  (pemahaman konsep matematis 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning 

lebih dari pemahaman konsep matematis 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning) 

Kriteria uji-t yaitu apabila thitung ≤  ttabel , maka  

H0  diterima.  Apabila thitung >  ttabel , maka  H0 

ditolak. Sementara ttabel  tersebut berasal dari 

tabel distribusi t dengan dk 

 (derajat kebebasan) = n1 + n2 − 2  dan taraf 

nyata = 5%. Perhitungan uji-t secara lengkap 

disajikan pada lampiran 21 dan hasil uji insecara 
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ringkas disajikan pada tabel 4.7. 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Independent Sample t-Test 

Uji Perbedaan Rata-Rata 
 Heterogen Homogen 

Rata-rata 72,916 65,626 
Varians 119,065 340,969 

Jumlah siswa 8 8 
Standar Eror 7,5832 

Dk 14 

thitung -0,9613 

ttabel 1,761 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji-t menunjukkan nilai thitung = −0,9613 

dengan menggunakan taraf signifikansi = 5%, 

serta jumlah n1 = 8  serta n2 = 8,  maka 

didapatkan dk = n1 + n2 − 2 = 8 + 8 − 2 = 14 , 

sehingga diperoleh nilai ttabel = 1,761  (dapat 

dilihat pada lampiran 29). Dengan 

mempertimbangkan kriteria pengujian uji-t, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah thitung ≤

 ttabel,  maka H0 diterima. Artinya, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman 

konsep matematis antara kedua sampel yang diuji. 
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B. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menerapkan pembelajaran Heterogenous Cooperatif 

Learning di kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

Pendekatan pembelajaran tersebut diberikan pada 

kelas eksperimen untuk mendorong interaksi sosial 

siswa yang lebih luas dan kolaborasi antara siswa 

dengan latar belakang yang berbeda, sehingga siswa 

dapat saling belajar, berbagi ide, dan memberikan 

dukungan satu sama lain dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk meneliti apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Homogenous Cooperative Learning dan 

pembelajaran  Heterogenous Cooperative Learning di 

kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

Pengukuran pemahaman konsep matematis ini 

diproses melalui nilai hasil posttest yang telah diujikan 

baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Berdasarkan pada hasil posttest dan uji independent 

sample t-test yang dilakukan, didapatkan nilai thitung =

−0,961  dan ttabel = 1,761 . Oleh sebab itu, thitung  ≤

 ttabel  maka H0  diterima. Maknanya adalah 

pemahaman konsep matematis siswa pada 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning 
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kurang dari atau sama dengan pemahaman konsep 

matematis siswa pada pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning. Dengan demikian, berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous  Cooperative Learning dan pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di Kelas Numerasi 

SMP Alam Nurul Furqon.  

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini muncul karena adanya suatu 

permasalahan yakni SMP Alam Nurul Furqon 

menerapkan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Homogenous Cooperative Learning. 

Sehingga terjadi ketidakseimbangan pemahaman 

matematis antara siswa kelompok atas dan siswa 

kelompok bawah, kurangnya keragaman siswa karena 

dihadapkan pada perspektif yang terbatas, dan 

kurangnya keterampilan sosial siswa, karena terbiasa 

bekerja sama dalam lingkungan seragam. Oleh sebab 

itu peneliti memberikan treatment pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning dan pembelajaran 
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Homogenous Cooperative Learning di Kelas Numerasi 

SMP Alam Nurul Furqon. Berdasarkan pada penelitian 

dan hasil analisis yang ada, disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning kurang dari atau 

sama dengan pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Homogenous Cooperative Learning. 

 Perbedaan pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning 

dapat disebabkan oleh banyak hal. Salah satunya yaitu 

peserta didik kelompok  heterogen memiliki 

kesempatan untuk berdiskusi dengan siswa yang 

memiliki berbagai kemampuan mengenai 

permasalahan yang dihadapi, saling bertukar ide, dan 

membahas berbagai alternatif solusi yang mungkin 

dapat digunakan (Fajarya dan Umar, 2017).  

Zhong Wang (2013) menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran matematika model 

kooperatif dengan pendekatan kelompok heterogen 

menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

kemampuan tinggi dan sedang mendapatkan manfaat, 

sedangkan siswa dengan tingkat kemampuan rendah 

mendapatkan lebih banyak manfaat dari 

pengelompokan yang heterogen. Siswa dengan tingkat  

kemampuan tinggi dan sedang memiliki lebih banyak 
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pengetahuan sebelumnya yang bermanfaat bagi 

pembelajaran pengetahuan baru mereka.  Dengan 

bantuan siswa berkemampuan tinggi, siswa 

berkemampuan rendah dapat mengembangkan 

keterampilan mereka yang membawa mereka ke 

tingkat perkembangan yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, perbedaan pemahaman siswa 

sebagaimana yang disebutkan oleh Mona Zamani 

(2019), disebabkan kelompok heterogen menunjukkan 

kerja sama yang kuat yang lebih kuat antara siswa. 

Siswa yang lebih mahir dalam konsep tertentu dapat 

membantu siswa lainnya dalam kelompok untuk 

memahami konsep tersebut. Heterogenous Cooperative 

Learning ini memungkinkan penjelasan yang lebih 

komprehensif dan pemahaman yang lebih baik, sebab 

pendekatan ini menciptakan kesempatan untuk 

bertukar ide, melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang, dan berdiskusi tentang berbagai metode 

pemecahan masalah. Keragaman dalam kelompok 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam.  

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, keragaman kemampuan siswa  dalam 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning, 

memungkinkan mereka mendapatkan pemahaman 



85  

 
 

yang lebih mendalam. Sedangkan pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning siswa tingkat 

rendah hanya memiliki tingkat pemahaman yang 

rendah pula, sebab kurangnya variasi background 

anggota kelompok. Kedua, kelompok heterogen 

menawarkan kerja sama yang lebih kuat antara siswa. 

Siswa yang lebih mahir dalam konsep tertentu dapat 

membantu siswa lainnya dalam kelompok untuk 

mengajarkan pemahaman konsep secara lebih 

komprehensif dan pemahaman yang lebih baik. Ketiga, 

siswa dalam kelompok heterogen merasa lebih 

termotivasi untuk bekerja sama, karena mereka 

merasa nilai kontribusi mereka penting. Motivasi ini 

dapat meningkatkan upaya dalam memahami konsep 

matematis (Sumadi dkk., 2016). Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning dan pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning di 
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D. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa terdapat kendala-

kendala sehingga menyebabkan keterbatasan dalam  

melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Alam Nurul 

Furqon Rembang. Jika penelitian dilakukan di 

sekolah lain, hasil data yang didapatkan bisa saja 

berbeda. 

2. Pembatasan pada materi yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian, yaitu Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Jika materi yang 

digunakan berbeda, hasil penelitian kemungkinan 

juga akan berbeda. 

3. Kemampuan yang diukur yaitu pemahaman 

konsep matematis. 

4. Peneliti memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman dalam merancang kajian karya tulis 

ilmiah, sehingga bimbingan dari dosen yang 

berpengalaman begitu sangat berperan dalam 

membantu  peneliti menyelesaikan penelitian.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning 

sebesar 72,916, sementara hasil pemahaman konsep 

matematis pada pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning sebesar 65,626. Oleh karena itu, 

simpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah  

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning  dan pemahaman 

konsep matematis pada pembelajaran Homogenous 

Cooperative Learning di Kelas Numerasi SMP Alam 

Nurul Furqon. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan di sini ditunjukkan dengan pemahaman 

konsep matematis pada pembelajaran Heterogenous 

Cooperative Learning kurang dari atau sama dengan 

pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis  

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Secara teoritis, pendekatan pembelajaran 

Matematika yang diterapkan secara tidak 

langsung akan berpengaruh pada tingkat 

pemahaman konsep matematis. 

b. Tingkat pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Heterogenous Cooperative 

Learning kurang dari atau sama dengan 

pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Homogenous Cooperative 

Learning.  

c. Meski dalam penelitian ini tidak dibahas 

hubungan pembelajaran  Homogenous 

Cooperative Learning dan pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning dengan 

pemahaman konsep matematis, diharapkan guru 

dan siswa dapat saling mengupayakan untuk 

mencari solusi terbaik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis. 
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2.   Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi 

guru dan calon guru. Membenahi diri sehubungan 

dengan pembelajaran  yang telah dilakukan dan 

memperhatikan pemahaman konsep matematis 

masing-masing siswa yang cenderung unik dan 

berbeda-beda. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, sebaiknya lebih giat lagi membiasakan 

diri dalam memahami konsep matematika dengan 

langkah dan proses yang lengkap. Dan siswa pun 

harus memahami betul  tingkat pemahaman 

konsep matematis yang dimilikinya agar mampu 

menemukan pendekatan pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas dirinya. 

2. Bagi guru, sebaiknya dalam proses pembelajaran 

lebih sering memperhatikan komposisi kelompok 

serta mengupayakan agar siswa selalu memiliki 

pemahaman konsep yang matang.  
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3. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian ini 

dikembangkan dengan melakukan penelitian 

lanjutan. Soal yang dijadikan instrumen dan subjek 

bisa dikembangkan dan diberikan kepada subjek 

yang lebih banyak lagi, agar data yang diperoleh 

lebih maksimal. 
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Lampiran  1    KI, KD, dan Indikator 

Kompetensi Inti 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi Pemahaman Konsep Matematis 

 3.Memahami 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 3.5 

Menjelaskan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaian- 

nya yang 

dihubungkan 

dengan 

masalah 

kontekstual 

3.5.1.1 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari  

3.5.1.2 Mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

Matematika  

3.5.1.3 Menerapkan konsep secara algoritma  

3.5.1.4 Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari  

3.5.1.5 Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

3.5.1.6 Mengaitkan berbagai konsep Matematika secara internal 

dan eksternal 
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Lampiran  2  

Indikator dan Soal Tes 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi Pemahaman 

 

Soal 

 
3.5.1.1 Menyatakan ulang 
konsep yang telah dipelajari  
 

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV)! 

3.5.1.2 Mengklasifikasikan 
objek berdasarkan konsep 
Matematika  
 

2. Tentukan apakah sistem persamaan berikut adalah SPLDV atau 

tidak ! 

a. 4x −  2y =  10 

2x −  y =  5 

b.  𝑥2+ y = 8 

x −  3y =  7 

c. x + y = 2 
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3.5.1.3 Menerapkan konsep 
secara algoritma 

3. Diketahui sistem persamaan linear dua variabel berikut: 
3x −  2y =  7  
 5x +  y =  3 
Tentukan solusi dari sistem persamaan di atas menggunakan metode 
substitusi! 

 

3.5.1.4 Memberikan contoh 
atau kontra contoh dari 
konsep yang dipelajari 

4. Tuliskan persamaan yang merupakan SPLDV dan persamaan yang 

bukan SPLDV! 
 
 
 
 

3.5.1.5 Menyajikan konsep 
dalam berbagai representasi 
 

5. Tuliskan SPLDV yang merepresentasikan situasi berikut! 
 

a. Altar  memiliki dua jenis kue, harga kue cokelat Rp2.000/buah dan 
harga  kue stroberi Rp3.000/buah. Altar membeli total 5 kue dan 
membayar Rp13.000.  

 
b.      2x − y =  4 

x + 3y = 9  
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3.5.1.6 Mengaitkan berbagai 
konsep Matematika secara 
internal dan eksternal 

6. Seorang pedagang menjual apel dan jeruk di toko buahnya. Harga 1 kg 
apel adalah 6000 rupiah dan harga 1 kg jeruk adalah 4000 rupiah. 
Pedagang tersebut berhasil menjual 12 kg buah-buahan dan menerima 
total 52000 rupiah. Tentukan berapa kg apel dan jeruk yang dijual oleh 
pedagang! 
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Lampiran  3  

Penskoran Instrumen Tes 

No Indikator Keterangan Skor 

1 
 

Menyatakan ulang konsep 
Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) yang 
telah dipelajari  

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 1 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan kesalahan 2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan 
ketidaktepatan 

3 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat 4 

2 
 

Mengklasifikasikan objek 
berdasarkan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

1 
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Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
ketidaktepatam 

3 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan tepat 

4 

3 
 

Menerapkan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) secara 
algoritma  

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menerapkan konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) secara algoritma  

1 

Dapat menerapkan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) secara algoritma dengan kesalahan 

2 
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Dapat memberi contoh dan noncontoh dari konsep dengan 
ketidaktepatan 

3 

Dapat menerapkan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) secara algoritma  dengan tepat 

4 

4 

Memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep 
Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberi contoh dan noncontoh dari konsep 1 

Dapat memberi contoh dan noncontoh 
dari konsep dengan kesalahan 

2 

Dapat memberi contoh dan noncontoh dari konsep dengan 
ketidaktepatan 

3 
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Dapat memberi contoh dan noncontoh dari konsep dengan 
tepat 

4 

 5 

Menyajikan konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dalam 
berbagai representasi 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) dalam berbagai representasi 

1 

Dapat menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dalam berbagai representasi  dengan 
kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dalam berbagai representasi dengan 
ketidaktepatan 

3 
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Dapat menyajikan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dalam berbagai representasi dengan tepat 

4 

 6 

Mengaitkan berbagai 
konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
(SPLDV) secara internal 
dan eksternal  

Jawaban kosong 0 

Tidak Mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) secara internal dan eksternal 

1 

Dapat Mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) secara internal dan eksternal dengan 
kesalahan 

2 
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Dapat mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) secara internal dan eksternal dengan 
ketidaktepatan 

3 

Dapat mengaitkan berbagai konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) secara internal dan eksternal dengan 
tepat 

4 

 
 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟
 ×  100% 
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Lampiran  4  

Kunci Jawaban 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1.  Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua 

variabel tunggal dan masing-masing berpangkat. Persamaan linear dua 

variabel dapat dinyatakan dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 𝜖 𝑅 , 

𝑎, 𝑏 ≠ 0, dan 𝑥, 𝑦  suatu variabel. Kumpulan dua (atau lebih) persamaan 

linear dua variabel disebut sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). Grafik penyelesaian  suatu persamaan linear dua variabel 

berupa titik atau garis lurus.  

4 
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2.  a. 4x −  2y =  10 

2x −  y =  5 

SPLDV (Kedua persamaan adalah linear dalam dua variabel 

x dan y). 

b. 𝑥2+ y = 8 

x −  3y =  7 

Bukan SPLDV (Persamaan pertama memiliki suku 

kuadrat). 
c. x + y = 2 

Bukan SPLDV ( Hanya satu persamaan). 
 
Sebuah persamaan dikatakan sebagai bagian dari sistem persamaan 
linear dua variabel ketika memenuhi beberapa syarat berikut: 
 
1. Derajat Variabel: Dalam sistem persamaan linear dua variabel, 
derajat (pangkat tertinggi) dari setiap variabel (x dan y) adalah 1. 
Artinya, variabel-variabel ini muncul dalam bentuk linear, bukan 
kuadrat atau pangkat yang lebih tinggi. 
 
2. Bentuk Umum: Sistem persamaan linear dua variabel sering 
dinyatakan dalam bentuk umumnya sebagai berikut: 
    

4 
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   Ax + By = C 
    
   di mana A, B, dan C adalah konstanta, dan A dan B tidak boleh sama-
sama nol (A ≠ 0 dan B ≠ 0). 
 
Jadi, jika persamaan-persamaan dalam sistem memenuhi kedua syarat 
di atas, maka mereka dapat dianggap sebagai persamaan linear dua 
variabel, dan solusinya adalah pasangan nilai (x, y) yang memenuhi 
semua persamaan dalam sistem tersebut . 
 

3.  Langkah-langkah dalam algoritma metode  
substitusi:  
Langkah 1: Dari persamaan kedua, dapat  
Mensubstitusi (mengganti) nilai y:  
  y =  3 −  5x 
Langkah 2: Gantikan nilai y dalam persamaan  
pertama:  
  3x −  2(3 −  5x)  =  7 
  3x −  6 +  10x =  7  
  13x =  13 
Langkah 3: Memisahkan nilai x dari persamaan di atas:  
x = 13 / 13  
x = 1  
Langkah 4: Gantikan nilai x yang telah  
ditemukan ke dalam persamaan y:  

4 
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  4y =  3 −  5 ∗  1 
  y =  3 −  5 
 y =  −2 
Jadi, solusi dari sistem persamaan linear dua  
variabel tersebut adalah x = 1 dan y = -2. 

4.   Berikut merupakan contoh SPLDV dan bukan SPLDV dengan 
menyebutkan masing-masing satu. Contoh Persamaan: 

1. 3x +  2y = 7  (SPLDV) 

2. 4𝑥2 +  2y = 9 (bukan SPLDV) 

3. 5x +  2 = 3y (SPLDV) 

4. 2𝑥2 +  3𝑦2 = 10 (bukan SPLDV) 

 
1. SPLDV (karena semua variabel berpangkat 1 dan tidak ada pangkat 

lebih tinggi). 
2. Bukan SPLDV (karena terdapat pangkat dua pada variabel ). 
3. SPLDV (karena semua variabel berpangkat 1 dan tidak ada pangkat 

lebih tinggi). 
4. Bukan SPLDV (karena terdapat pangkat dua pada variabel x dan  y) 

 

4 

5.  Tuliskan SPLDV yang merepresentasikan situasi berikut! 
 

4 
 



110  

  

a. Altar  memiliki dua jenis kue, harga kue cokelat Rp2.000/buah dan 
harga  kue stroberi Rp3.000/buah. Altar membeli total 5 kue dan 
membayar Rp13.000. Berapa banyak kue cokelat dan kue stroberi 
yang Altar beli? 
 SPLDV yang merepresentasikan situasi ini adalah: 
   x + y = 5 (karena Altar membeli total 5 kue) 
   2x + 3y = 13 (karena Altar membayar Rp13.000) 
 

b. Penyelesaian: 
Persamaan 1  
Gambar diagram kartesius dan gambarkan garis yang mewakili 
persamaan 2x − y = 4maka akan didapatkan garis lurus dengan 
gradien 2 yang melewati titik (0,2) dan (-4,0), demikian yang berada 
di dalam diagram ... (1)  
 
Persamaan 2  
Gambar diagram kartesius dan gambarkan garis yang mewakili 
persamaan  x + 3y = 9. maka akan didapatkan garis lurus dengan 
gradien -1/3 yang melewati titik (0,3) dan (9,0), demikian yang 
berada di dalam diagram ... (2)  
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6.  Tentukan variabel-variabel yang akan digunakan untuk 
merepresentasikan situasi ini: 
 
x = jumlah kg apel yang terjual 
y = jumlah kg jeruk yang terjual 
 
diketahui bahwa harga 1 kg apel adalah 6000 rupiah dan harga 1 kg 
jeruk adalah 4000 rupiah. Pedagang menjual total 12 kg buah-buahan, 
jadi persamaan pertama berdasarkan jumlah total kg buah-buahan: 
 
x + y = 12   (1) 
 
Kemudian juga diketahui bahwa total penerimaan dari penjualan 
adalah 52000 rupiah. Sehingga dapat dihitung total pendapatan 
berdasarkan jumlah kg apel (x) dan jumlah kg jeruk (y): 
 
Pendapatan dari apel = harga per kg apel * jumlah kg apel = 6000x 
Pendapatan dari jeruk = harga per kg jeruk * jumlah kg jeruk = 4000y 
 
Total pendapatan = Pendapatan dari apel + Pendapatan dari jeruk = 
6000x + 4000y 
 
jadi persamaan kedua berdasarkan jumlah total pendapatan: 
 
6000x + 4000y = 52000   (2) 
 
Sehingga terdapat dua persamaan (1) dan (2) yang membentuk sistem 

4 
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persamaan linear dua variabel (SPLDV). Tujuannya adalah mencari 
nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan ini. 
 
Akan diselesaikan SPLDV ini: 
 
Sistem persamaan: 
x + y = 12 
6000x + 4000y = 52000 
 
Ubah persamaan pertama menjadi x = 12 - y dan substitusikan nilai x 
ini ke persamaan kedua: 
6000(12 - y) + 4000y = 52000 
72000 - 6000y + 4000y = 52000 
-2000y = -20000 
y = -20000 / -2000 
y = 10 
 
Substitusi nilai y ke persamaan x + y = 12: 
x + 10 = 12 
x = 12 - 10 
x = 2 
Jadi, pedagang menjual 2 kg apel dan 10 kg jeruk. 
 

  
Jumlah 

 
24 
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Lampiran  5  

TES PEMAHAMAN KONSEP  MATEMATIS 
 

 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

K.D                                : 3.5. Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesainnya yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

Tujuan Pembelajaran : 3.5.1 Menemukan konsep Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan baik 

 4.5.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

konsep Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dengan benar 

Alokasi Waktu            : 1 x 60 menit 

PETUNJUK PENGERJAAN 

  
Identitas Siswa 
Nama  :  
Kelas  :  
Asal Sekolah  : 
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1. Sebelum mengerjakan soal, berdoalah terlebih 

dahulu! 

2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada 

lembar jawaban yang tersedia. 

3. Sebelum mengerjakan soal, silahkan membaca 

soal dengan teliti terlebih dahulu. 

4. Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal dan cara untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan (gunakan grafik, tabel atau simbol 

jika memungkinkan). 

5. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia 

dan lakukan perhitungan pada kertas buram 

(coret- coretan) yang sudah disediakan. 

6. Lakukan pemeriksaan kembali dari hasil 

pekerjaanmu. 

7. Waktu pengerjaan soal 60 menit. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
SOAL 
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1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)! 

2. Tentukan apakah sistem persamaan berikut adalah 

SPLDV atau tidak ! 

a. 4x −  2y =  10 

2x −  y =  5 

b.  𝑥2+  y  = 8 

x −  3y =  7 

c. x + y = 2 

3. Diketahui sistem persamaan linear dua variabel 

berikut: 

3x −  2y =  7  

   5x +  y =  3 

Tentukan solusi dari sistem persamaan di atas 

menggunakan metode substitusi! 

4. Tuliskan persamaan yang merupakan SPLDV dan 

persamaan yang bukan SPLDV! 

5. Tuliskan SPLDV yang merepresentasikan situasi berikut! 

a. Altar  memiliki dua jenis kue, harga kue cokelat 

Rp2.000/buah dan harga  kue stroberi 

Rp3.000/buah. Altar membeli total 5 kue dan 

membayar Rp13.000.  

 

b.    2x − y =  4 

x + 3y = 9  
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6. Seorang pedagang menjual apel dan jeruk di toko 

buahnya. Harga 1 kg apel adalah Rp6.000 dan harga 1 

kg jeruk adalah Rp4.000. Pedagang tersebut berhasil 

menjual 12 kg buah-buahan dan menerima total 

Rp52.000. Tentukan berapa kg apel dan jeruk yang 

dijual!          
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Lampiran  6  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS  EKSPERIMEN 

Sekolah : SMP Alam Nurul Furqon  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semseter : Numerasi /VIII/Gasal 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua    
Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5. Menjelaskan Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

penyelesainnya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual. 

3.5.1. Menemukan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 

3.5.2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan metode grafik 

3.5.3. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode substitusi 

3.5.4. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode eliminasi 

3.5.5. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode gabungan 

   

 
4.5. Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan dengan  
Sistem 
Persamaan Linear 
Dua Variabel 

 
4.5.1. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 

4.5.2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
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dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode grafik 

4.5.3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode substitusi 

4.5.4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode eliminasi 

4.5.5. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode gabungan 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.51.dan 4.5.1) 

Melalui pembelajaran Cooperative Learning dengan pendekatan Heterogenous Cooperative 
Learning, siswa dengan teliti dapat: 

1. Menemukan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan baik 
2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dengan benar 
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D. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1. Pengertian SPLDV 

SPLDV adalah Kumpulan dua (atau lebih) persamaan yang memiliki dua variabel 

tunggal dan masing-masing variable berpangkat satu. Berikut bentuk umumnya: 

 

{
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐
𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟

 

Keterangan: 

 𝑎 dan 𝑝 merupakan koefisien variabel 𝑥 sedangkan  𝑏 dan 𝑞 merupakan  koefisien variabel 

𝑦, serta  𝑐 dan 𝑟 merupakan konstanta 

2. Ciri-ciri SPLDV 

Suatu persamaan dikatakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel jika mempunyai 

ciri-ciri: 

a. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

b. Memiliki dua persamaan atau lebih dan kedua  persamaan tersebut memiliki dua  

variabel yang sama 

c. Kedua variabel tersebut berpangkat satu 
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Hal-hal yang perlu berhubungan dengan SPLDV 

1) Suku 

Suku  adalah bagian dari bentuk yang terdiri variabel,          koefisien, dan konstanta. 

Setiap suku dipindahkan dengan tanda operasi penjumlahan ataupun 

pengurangan. Contoh 5𝑥 − 𝑦 + 7, maka suku-suku dari persamaan tersebut 

adalah 5𝑥, −𝑦, dan 7. 

2) Variabel 

Variabel adalah peubah atau pemisal atau pegganti dari suatu nilai atau bilangan 

yang biasanya dilambangkan dengan huruf atau simbol. Contoh Lila membeli 5 

buku tulis dan 3 pensil seharga Rp 13.000. Misal harga buku tulis= 𝑥 , harga 

pensil= 𝑦 . Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 5𝑥  +3y=13000. Jadi, 

variabelnya adala 𝑥 dan 𝑦. 

3) Koefisien 

Koefisien adalah sebuah bilangan yang menyatakan banyaknya jumlah variabel 

yang sejenis. Koefisien juga dapat dikatakan sebagai bilangan yang ada didepan 

variabel karena penulisan untuk sebuah suku yang memiliki variabel adalah 

koefisien di depan variabel. Contoh Lila membeli 5 buku tulis dan 3 pensil 

seharga Rp 13.000. Misal harga buku    tulis= 𝑥, harga pensil= 𝑦. Jika dituliskan 

dalam bentuk  persamaan adalah 5 𝑥  +3  𝑦  =13000. Dimana 5 dan 3 adalah 



123  

  

koefisien. 5 adalah koefisien dari 𝑥, sedangkan 3 adalah koefisien dari 𝑦. 

4) Konstanta 

Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh variabel sehingga 

nilainya tetap (konstan) untuk berapapun nilai variabelnya. Contoh: 5 𝑥 

+3y=13000. Jadi, 13000 adalah suatu konstanta karena nilai 13000 tidak diikuti 

oleh variabel apapun dan berapapun nilai x dan y tidak memengaruhi nilai 13000, 

sehingga nilainya tetap (konstan). 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Cooperative Le ar n ing                                                                                                       dengan pendekatan Heterogenous Cooperative 

Learning  

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah,   d                     a                 n                                                             diskusi kelompok 

F. Media Pembelajaran 

Bolpoin dan kertas 
G.  Sumber Belajar 

Buku Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Kurikulum 2013, Buku referensi lain, dan Internet 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

PENGORGANISASIAN 

WAKTU SISWA 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan doa, presensi, dan 
tujuan pembelajaran. 

5 menit 

K 

2. Guru menjelaskan pentingnya pemahaman konsep matematis 
dalam kehidupan sehari-hari. 

K 

Eksplorasi 

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan contoh-
contoh yang relevan. 

20 menit 
K 

4. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 
tentang materi. 

K 

Pembelajaran 
Kelompok 

5. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang beragam  

30 menit 

G 

6. Kelompok heterogen akan fokus pada pemahaman tingkat 
kemampuan matematis yang beragam. 

I 

7. Siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah 
atau tugas yang diberikan. 

G 
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I:Individu, K:Klasikal, G:Kelompok

Refleksi  

8. Siswa dari setiap kelompok diminta untuk berbagi hasil 
pemahaman mereka dalam kelompok masing-masing. 

5 menit 

G 

9. Guru merangkum pembelajaran dan mengaitkannya kembali 
dengan tujuan pembelajaran. 

K 

Penilaian  

10. Siswa diminta untuk mengerjakan beberapa soal latihan 
individu yang berkaitan dengan materi. 

15 menit 
I 

11. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk 
mengevaluasi pemahaman mereka. 

K 

Penutup 

12. Guru memberikan closing statement pembelajaran hari ini dan 
memberikan tugas rumah (jika diperlukan). 

5 menit 

K 

13. Guru memberikan penguatan positif kepada siswa dan 
mengingatkan tentang pentingnya pemahaman konsep 
matematis. 

I 
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Lampiran  7  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS  KONTROL 

Sekolah : SMP Alam Nurul Furqon  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semseter : VIII/Gasal 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua       
Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

A. Kompetensi Inti 

a. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

b. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5. Menjelaskan Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

penyelesainnya yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual. 

3.5.1. Menemukan konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 

3.5.2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan metode grafik 

3.5.3. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode substitusi 

3.5.4. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode eliminasi 

3.5.5. Menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dengan metode gabungan 

   

 
4.5. Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan dengan 
Sistem Persamaan 
Linear Dua 
Variabel 

 
4.5.6. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 

4.5.7. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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dengan metode grafik 
4.5.8. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode substitusi 

4.5.9. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan metode eliminasi 

4.5.10. Memecahkan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel dengan metode gabungan 

 

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.51.dan 4.5.1) 

Melalui pembelajaran Cooperative Learning dengan pendekatan Homogenous Cooperative 
Learning, siswa dengan teliti dapat: 

1. Menemukan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan baik 
2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dengan benar 
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D. Materi Pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1. Pengertian SPLDV 

SPLDV adalah Kumpulan dua (atau lebih) persamaan yang memiliki dua variabel 

tunggal dan masing-masing variable berpangkat satu. Berikut bentuk umumnya: 

 

{
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐
𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟

 

Keterangan: 

 𝑎 dan 𝑝 merupakan koefisien variabel 𝑥 sedangkan  𝑏 dan 𝑞 merupakan  koefisien variabel 

𝑦, serta  𝑐 dan 𝑟 merupakan konstanta 

2. Ciri-ciri SPLDV 

Suatu persamaan dikatakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel jika mempunyai 

ciri-ciri: 

a. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

b. Memiliki dua persamaan dan kedua  persamaan tersebut memiliki variabel 

c. Kedua variabel tersebut berpangkat satu 
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Hal-hal yang perlu berhubungan dengan SPLDV 

1) Suku 

Suku  adalah bagian dari bentuk yang terdiri variabel ,                                                              koefisien, dan konstanta. Setiap 

suku dipindahkan                      dengan tanda operasi penjumlahan ataupun pengurangan. Contoh 

5𝑥 − 𝑦 + 7, maka suku-suku dari persamaan tersebut adalah 5𝑥, −𝑦, dan 7. 

2) Variabel 

Variabel adalah peubah atau pemisal atau pegganti dari suatu nilai atau bilangan yang 

biasanya dilambangkan dengan huruf atau simbol. Contoh Lila membeli 5 buku tulis dan 

3 pensil seharga Rp 13.000. Misal harga buku tulis= 𝑥, harga pensil = 𝑦. Jika dituliskan 

dalam bentuk persamaan adalah 5 𝑥 +3 𝑦 =13000. Jadi, variabelnya adala 𝑥 dan 𝑦. 

3) Koefisien 

Koefisien adalah sebuah bilangan yang menyatakan banyaknya jumlah variabel yang 

sejenis. Koefisien juga dapat dikatakan sebagai bilangan yang ada didepan variabel 

karena penulisan untuk sebuah suku yang memiliki variabel adalah koefisien di depan 

variabel. Contoh Lila membeli 5 buku tulis dan 3 pensil seharga Rp 13.000. Misal harga 

buku tulis= 𝑥 , harga pensil=  𝑦 . Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 5 𝑥 

+3𝑦=13000. Dimana 5 dan 3 adalah koefisien. 5 adalah koefisien dari 𝑥 , sedangkan 3 

adalah koefisien dari 𝑦. 
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4) Konstanta 

Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak diikuti oleh variabel sehingga nilainya tetap 

(konstan) untuk berapapun nilai variabelnya. Contoh: 5𝑥+3 𝑦 =13000. Jadi, 13000 adalah 

suatu konstanta karena nilai 13000 tidak diikuti oleh variabel apapun dan berapapun 

nilai x dan y tidak memengaruhi nilai 13000, sehingga nilainya tetap (konstan). 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Cooperative Lear n ing                                                              dengan pendekatan Homogenous Cooperative 

Learning  

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, dan diskusi kelompok 

F. Media Pembelajaran 

Bolpoin dan kertas  
G. Sumber Belajar 

Buku Matematika Kelas VIII Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Kurikulum 2013,                    Buku referensi lain, dan Internet 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
PENGORGANISASIAN 
WAKTU SISWA 

Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan doa, presensi, dan tujuan 
pembelajaran. 

5 menit 

K 

2. Guru menjelaskan pentingnya pemahaman konsep matematis 
dalam kehidupan sehari-hari. 

K 

Eksplorasi 

3. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan contoh-contoh 
yang relevan. 

20 menit 
K 

4. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang 
materi. 

K 

Pembelajaran 
Kelompok 

5. Siswa dibagi menjadi dua kelompok yang seragam: atas dan 
sedang 

30 menit 

G 

6. Kelompok homogen akan fokus pada pemahaman tingkat 
kemampuan matematis yang seragam. 

I 

7. Siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau 
tugas yang diberikan. 

G 

Refleksi  
8. Siswa dari setiap kelompok diminta untuk berbagi hasil 

pemahaman mereka dalam kelompok masing-masing. 
5 menit G 
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I:Individu, K:Klasikal, G:Kelompok 

9. Guru merangkum pembelajaran dan mengaitkannya kembali 
dengan tujuan pembelajaran. 

K 

Penilaian  

10. Siswa diminta untuk mengerjakan beberapa soal latihan individu 
yang berkaitan dengan materi. 

15 menit 
I 

11. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk mengevaluasi 
pemahaman mereka. 

K 

Penutup 

12. Guru memberikan closing statement pembelajaran hari ini dan 
memberikan tugas rumah (jika diperlukan). 

5 menit 

K 

14. Guru memberikan penguatan positif kepada siswa dan 
mengingatkan tentang pentingnya pemahaman konsep 
matematis. 

I 
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Lampiran  8  

Pembentukan Kelompok 

Pembentukan kelompok homogen dan heterogen dalam 

konteks penelitian atau pembelajaran adalah pendekatan  yang 

biasanya digunakan untuk mengelompokkan siswa atau peserta 

didik berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam skripsi 

berjudul "Perbedaan Pemahaman Konsep Matematis pada 

Pembelajaran Homogenous dan Heterogenous Cooperative 

Learning di Kelas Numerasi SMP Alam Nurul Furqon," penelitian 

ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pemahaman konsep matematis pada 

Pembelajaran Homogenous Cooperative Learning dan 

Pembelajaran Heterogenous Cooperative Learning di Kelas 

Numerasi SMP Alam Nurul Furqon. 

 Di bawah ini adalah langkah-langkah untuk membentuk 

kelompok homogen dan heterogen: 

A. Membentuk Kelompok Homogen: 

1. Evaluasi Siswa: 

Pertama-tama, peneliti perlu melakukan penilaian 

tentang tingkat pemahaman konsep matematis setiap 

siswa dalam kelas numerasi. Ini  melibatkan  data 

penilaian sebelumnya, hasil tes kemampuan awal 

matematika dan numerasi yang dimiliki oleh sekolah 

dan guru pengampu yang digunakan untuk melakukan 
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placement kelas numerasi.  

2. Mengelompokkan Berdasarkan Kemampuan: 

Setelah peneliti mengevaluasi siswa dengan baik 

tentang kemampuan matematis setiap siswa, Peneliti 

dapat membentuk kelompok homogen dengan cara 

mengelompokkan siswa yang memiliki tingkat 

pemahaman yang serupa. Misalnya, siswa dengan 

pemahaman konsep matematis yang tinggi 

dikelompokkan bersama, demikian juga dengan siswa 

yang memiliki tingkat pemahaman yang sedang atau 

rendah. 

B. Membentuk Kelompok Heterogen: 

1. Evaluasi Siswa: 

Pertama-tama, peneliti perlu melakukan penilaian 

tentang tingkat pemahaman konsep matematis setiap 

siswa dalam kelas numerasi. Ini  melibatkan  data 

penilaian sebelumnya, hasil tes kemampuan awal 

matematika dan numerasi yang dimiliki oleh sekolah 

dan guru pengampu yang digunakan untuk melakukan 

placement kelas numerasi.  

2. Mengkombinasikan Kemampuan :  

Pada tahap ini, peneliti mencoba menciptakan 

kelompok heterogen dengan menggabungkan siswa 

yang memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Ini 

dapat meningkatkan interaksi antara siswa yang 
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memiliki kemampuan yang berbeda dan dapat 

mendukung siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematis yang lebih rendah. 

Dalam konteks penelitian yang peneliti sebutkan, 

membandingkan antara pemahaman konsep matematis 

pada Pembelajaran Homogenous Cooperative Learning dan 

Pembelajaran Heterogenous Cooperative adalah 

pendekatan yang sangat valid. Untuk melakukan 

perbandingan ini, penelitian ini  mempertimbangkan 

berbagai  faktor dan data berikut: 

1. Karakteristik Siswa  

Homogen : Siswa yang memiliki kemampuan 

matematis serupa atau tingkat pemahaman yang 

serupa dikelompokkan bersama. 

Heterogen : Siswa yang memiliki tingkat pemahaman 

yang beragam atau kemampuan matematis yang 

berbeda-beda dikelompokkan bersama. 

2. Data Awal Siswa 

Homogen : Untuk membentuk kelompok homogen, 

data yang mendasari berupa data hasil tes awal 

matematika dan numerasi sebelumnya saat placement 

kelas numerasi, yakni dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok berdasarkan kemampuan atas, sedang, dan 

bawah. 

Heterogen : Pembentukan kelompok heterogen  
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didasarkan pada keberagaman anggota kelompok 

yang di dalam kelompok tersebut terdapat siswa 

dengan kemampuan matematika yang beragam, tinggi, 

sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes awal 

matematika dan numerasi sebelumnya saat placement 

kelas numerasi.  

3. Tujuan Pembelajaran 

Homogen : Kelompok homogen cocok digunakan jika 

tujuan adalah meningkatkan pemahaman siswa 

dengan tingkat kemampuan matematis yang serupa. 

Heterogen : Kelompok heterogen dapat digunakan jika 

tujuan adalah mempromosikan kerja sama antar siswa 

dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda, 

serta memungkinkan siswa belajar satu sama lain. 

4. Pendekatan Pembelajaran 

Homogen : Dalam pembelajaran homogen, materi 

dapat diajarkan dengan kecepatan yang seragam, lebih 

fokus pada pemahaman mendalam. 

Heterogen : Dalam pembelajaran heterogen, 

pendekatan lebih beragam untuk mengakomodasi 

berbagai tingkat pemahaman. 

5. Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Homogen : Evaluasi pemahaman konsep matematis 

dapat dilakukan dengan membandingkan hasil tes atau 

kinerja siswa dalam kelompok yang memiliki tingkat 
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pemahaman yang serupa. 

Heterogen : Evaluasi hasil pembelajaran akan 

mempertimbangkan kemajuan siswa dengan latar 

belakang yang beragam. 

Dalam penelitian ini, data yang dijadikan dasar untuk 

mengelompokkan homogen dan heterogen mencakup data 

pengelompokkan siswa kelas numerasi dari sekolah. 

Dengan membandingkan hasil antara pemahaman konsep 

matematis pada Pembelajaran Homogenous Cooperative 

Learning dan Pembelajaran Heterogenous Cooperative 

Learning tersebut, hasil penelitian dapat menyimpulkan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman konsep matematis pada Pembelajaran 

Homogenous Cooperative Learning dan Pembelajaran 

Heterogenous Cooperative Learning di Kelas Numerasi SMP 

Alam Nurul Furqon. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  9 
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 Data Siswa Kelas Numerasi Kelas 8 

Sekolah membagi siswa ke dalam dua kelompok berdasarkan 

hasil tes numerasi dan tingkat pemahaman awal mereka 

terhadap konsep matematis. Dua kelompok tersebut adalah 

kelompok Basic (tingkat pemahaman dasar) dan kelompok 

Intermediate (tingkat pemahaman menengah). Berikut 

pembagian kelompok- kelompok tersebut: 

Kelompok Basic 

Ust Abdul Rozak, M.H. 

Kelompok Intermediet 

Usth. Aliatun Ifani, S.H. 

1. Danish Ali F 1. M. Itqon Nasrullah 

2. Lintang Bayu P 2. M. Faiz Mubarok 

3. Putri Aulia Rahma  3. Ashila Nayla Aghni 

4. Aisya Rizkiya  4. Keyla Yusufa AM 

5. Aisya Putri 5. Raeesa Farras F. S 

6. Hadana 6. Talitha Kirana AM 

7. Jalu Sri Raksaka 7. Niscala Akhdan 

8. M. Adam 8. M. Aldi Husni 

9. Felisya  

10. Nabila 
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Lampiran  10  

Pembagian Homogenous dan Heterogenous 

 Cooperative Learning 

Data pengelompokkan siswa kelas Numerasi kelas 8  

kemudian dibentuk menjadi dua kelompok yakni: Kelompok 

Homogen (tingkat pemahaman serupa dalam konsep 

matematis) dan Kelompok Heterogen (tingkat pemahaman 

beragam dalam konsep matematis) sebagaimana berikut: 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Homogen 1  

(Basic) 

Heterogen 1 

(Basic dan Intermediate ) 

1. Danish Ali F 1. M. Adam 

2. Lintang Bayu P 2. Ashila Nayla Aghni 

3. Aisya Rizkiya 3. Felisya 

4. Aisya Putri 4. Jalu Sri Reksaka 

Homogen 2 

(Intermediate) 

Heterogen 

(Basic dan Intermediate) 

1. M. Itqon Nasrullah 1. Hadana 

2. Keyla Yusufa AM 2. Niscala Akhdan 

3. Raeesa Farras F.S. 3. Talitha Kirana AM 

4. M. Aldi Husni 4. Nabila 
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Lampiran  11  

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

 

KELOMPOK KONTROL 

KODE NAMA 

C-01 Danish Ali F 

C-02 Lintang Bayu P 

C-03 Aisya Rizkiya  

C-04 Aisya Putri 

C-05 M. Itqon Nasrullah 

C-06 Keyla Yusufa A. M. 

C-07 Raeesa Farras F.S. 

C-08 M. Aldi Husni 
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Lampiran  12  

Daftar Nama Siswa  Kelas Eksperimen 

 
KELOMPOK EKSPERIMEN  

KODE NAMA 

E-01 M. Adam 

E-02 Ashila Nayla Aghni 

E-03 Felisya  

E-04  Jalu Sri Raksaka 

E-05  Hadana 

E-06  Niscala Akhdan 

E-07  Talitha Kirana AM 

E-08   Nabila 

 
  



143 

  

Lampiran  13  

Daftar Nama Siswa  Kela Uji Coba 

 

 
KODE 

KELAS UJI COBA  

NAMA 

UC-1 Rahmat Bukhari M 

UC-2 Abid Fakhriyan F 

UC-3 Agha Abitha I 

UC-4 Sinatriya Dhias A 

UC-5 Nabil Sultan A 

UC-6 Riffindra Adlin A 

UC-7 Kanza Amalina 

UC-8 M. Irsyadi Rosyadi  

UC-9 Alfu Mafazah 
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Lampiran  14  

Skor Hasil Uji Coba Pemahaman Konsep Matematis   

di Kelas IX  SMP Alam Nurul Furqon 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor 
Maks 

4 4 4 4 4 4 24 

UC-1 3 4 4 3 3 3 20 

UC-2 1 1 2 1 1 1 7 

UC-3 4 3 4 4 2 2 19 

UC-4 2 4 3 1 2 1 13 

UC-5 4 3 2 2 2 2 15 

UC-6 2 3 4 4 1 2 16 

UC-7 4 2 2 2 2 1 13 

UC-8 3 3 2 2 2 1 13 

UC-9 4 3 4 4 2 2 19 

Jumlah 27 26 27 23 17 15 135 
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Lampiran  15 

Uji Validitas Uji Coba Instrumen Posttest 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

  4 4 4 4 4 4 24 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-6 4 3 2 2 2 2 15 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

r 
hitung 

0,628 0,691 0,794 0,815 0,610 0,821  

r tabel 0,582 0,582 0,582 0,582 0,582 0,582  

Kriteria valid valid valid valid valid valid  
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Lampiran 15.1 Perhitungan Validitas Butir Soal 
 

Rumus : 

𝑟 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 (∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2][𝑁 (∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 
𝑟 = Koefisien korelasi antara Variabel 𝑋 dan 

variabel 𝑌 

𝑁 = Banyak responden 

𝑋 = Skor item 

𝑌 = Skor total 

Kriteria : 

a. jika 𝑟 ≥  rtabel, maka instrumen dianggap valid. 

b. jika 𝑟 < rtabel,  maka instrumen dianggap tidak valid. 
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Lampiran 15.2 
 Tabel Penolong 
 
 

NOMOR 1 

SISWA X Y XY X^2 Y^2 

UC-1 4 19 76 16 361 

UC-2 3 20 60 9 400 

UC-3 1 7 7 1 49 

UC-4 4 19 76 16 361 

UC-5 2 13 26 4 169 

UC-6 4 15 60 16 225 

UC-7 2 16 32 4 256 

UC-8 4 13 52 16 169 

UC-9 3 13 39 9 169 

JUMLAH 27 135 428 91 2159 

JUMLAH^2 729 18225       

 
Lampiran 12 .3 

𝑟 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 (∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2][𝑁 (∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2]
 

 

𝑟 =
9(428) − (27)(135)

√{9(91) − (729)} × {9(2159) − (18225)
 

𝑟 =
207

√90 × 1206
 

𝑟 =
207

329,454
 

𝑟 = 0,6283 
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Lampiran  16 

Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Posttest 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 24 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-6 4 3 2 2 2 2 15 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

Jumlah 27 26 27 23 17 15 135 

kuadrat 
per item 

729 676 729 529 289 225  

Varians 1,25 0,86 1,00 1,53 0,36 0,50  

Varians 
Butir Soal 

5,5  

Varians 
butir Total 

16,75  

Reliabilitas 0,806 
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Lampiran 16.1 

Perhitungan Uji Reliabilitas 

 

𝑟𝑘𝑘 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑ 𝑆𝑏
2

𝑆𝑡
2 ]      

Keterangan: 

𝑟𝑘𝑘 = Reliabilitas instrumen 

𝑘 = jumlah butir soal 

∑ 𝑆𝑏
2 = jumlah varians butir  

𝑆𝑡
2 = varians total 
 

Kriteria :  Jika 𝑟𝑘𝑘  > 0,60  maka soal tersebut  memiliki 

reliabeilitas yang tinggi. 
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KODE 
NOMOR BUTIR SOAL 

TOTAL 
(X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-6 4 3 2 2 2 2 15 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

Jumlah 27 26 27 23 17 15 135 

Jumlah^2 729 676 729 529 289 225 18225 

lanjutan 

NILAI KUADRAT BUTIR SOAL TOTAL 

X1^2 X2^2 X3^2 X4^2 X5^2 X6^2 (X^2) 

16 9 16 16 4 4 361 

9 16 16 9 9 9 400 

1 1 4 1 1 1 49 

16 9 16 16 4 4 361 

4 16 9 1 4 1 169 

16 9 4 4 4 4 225 

4 9 16 16 1 4 256 

16 4 4 4 4 1 169 

9 9 4 4 4 1 169 

91 82 89 71 35 29 2159 

8281 6724 7921 5041 1225 841 4661281 
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Lampiran 16.2 

Langkah-langkah perhitungan yaitu: 

1. Menghitung varians skor tiap item(Si) 

𝑆1 =  
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑁
𝑁 − 1

 

𝑆1 =  
91 −

(27)2

9
9 − 1

 

𝑆1 =  
91 −

729
9

9 − 1
 

𝑆1 =  
91 − 81

8
 

𝑆1 =  
10

8
 

𝑆1 =  1,25 

2. Menjumlahkan semua varians skor  

∑ 𝑆𝑏2 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 

 

∑ 𝑆𝑏
2 = 1,25 + 0,86 + 1 + 1,52 + 0,36 + 0,5 

∑ 𝑆𝑏
2 = 5,5 

3. Menghitung varians total  

𝑆𝑡
2 =  

∑ 𝑋𝑡
1 −

(∑ 𝑋𝑡)
2

𝑁
𝑁 − 1

 

𝑆𝑡
2 =  

2159 −
(135)2

9
9 − 1
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𝑆𝑡
2 =  

2159 −
18225

9
9 − 1

 

𝑆𝑡
2 =  

2159 − 2025

8
 

𝑆𝑡
2 = 16,75 

4. Mencari nilai reliabilitas 

𝑟𝑘𝑘 =  
k

k − 1
(1 −

∑ Si

134
) 

𝑟𝑘𝑘 =  
6

6 − 1
(1 −

5,5

16,75
) 

𝑟𝑘𝑘 =  
6

5
(1 − (0,328) 

𝑟𝑘𝑘 =  1,2(0,672) 

𝑟𝑘𝑘 =  0,806 

 Dari perhitungan uji reliabilitas tersebut, diketahui bahwa 

𝑟𝑘𝑘 =  0,806. Karena 𝑟𝑘𝑘  > 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen itu  memiliki reliabel yang tinggi. 
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Lampiran  17 

Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Posttest 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6   

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 24 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-6 4 3 2 2 2 2 15 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

Jumlah 27 26 27 23 17 15 
 

Rata-rata 3,000 2,889 3,000 2,556 1,889 1,667 
 

Tingkat 
kesukaran 

0,750 0,722 0,750 0,639 0,472 0,417 
 

Kriteria Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang 
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Lampiran 17 .1 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Rumus tingkat kesukaran : 

𝐼𝐾 =  
𝑋

𝑆𝑀𝐼
     …(3.3) 

 

Kriteria yang digunakan untuk mengukur kesukaran soal 

adalah:  

  
0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70  Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 

Lampiran 17.2 

Langkah-langkah : 

1. Mencari rata-rata skor pada tiap item soal.:  

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
banyak nilai siswa pada setiap soal 

banyak siswa
 

a. Rata − rata Soal No 1 =
27

9
= 3 

b. Rata − rata Soal No 2 =
26

9
= 2,889 

c. Rata − rata Soal No 3 =
27

9
= 3 

d. Rata − rata Soal No 4 =
23

9
= 2,556 

e. Rata − rata Soal No 5 =
17

9
= 1,889 

f. Rata − rata Soal No 6 =
15

9
= 1,667 
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2. Mencari Tingkat Kesukaran 

a. Tingkat kesukaran Soal No 1 =
3

4
= 0,750 (Mudah) 

b. Tingkat kesukaran Soal No 2 =
2,889

4
= 0,722 (Mudah) 

c. Tingkat kesukaran Soal No 3 =
3

4
= 0,750 (Mudah) 

d. Tingkat kesukaran Soal No 4 =
2,556

4
= 0,639 (Sedang) 

e. Tingkat kesukaran Soal No 5 =
1,889

4
= 0,472 (Sedang) 

f. Tingkat kesukaran Soal No 6 =
1,667

4
= 0,417 (Sedang) 
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Lampiran  18  

Uji Daya Beda Uji Coba Instrumen Posttest 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6   

Skor 
Maks 

4 4 4 4 4 4 24 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

rata-
rata 
atas 

3,5 3,5 4 3,5 2,5 2,5   

                

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

UC-6 4 3 2 2 2 2 15 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

                

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

rata-
rata 

bawah 
2 2 2 1,5 1,5 1  

Daya 
beda 

0,375 0,375 0,500 0,500 0,250 0,375 
 

Kriteria cukup cukup baik baik cukup cukup 
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Lampiran 18.1 
Perhitungan Uji Daya beda 

 

Rumus : 

DP =
X ̅KA − X ̅KB 

Skor maks
 

Keterangan: 

DP   = indeks Daya beda item soal 

X ̅KA  = mean dari kelas atas 

X ̅KB  = mean dari kelas bawah 

Skor maks = skor maksimum 

Klasifikasi Daya beda : 

0,40 ke atas = Sangat baik 

0,30 – 0,39 = Baik 

0,20 – 0,29 = Cukup 

0,19 ke bawah = Kurang Baik 
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Lampiran  18.2 

Langkah-langkah : 

1. Membuat tabel penolong kelompok atas  

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6   

Skor 
Maks 

4 4 4 4 4 4 24 

UC-2 3 4 4 3 3 3 20 

UC-1 4 3 4 4 2 2 19 

UC-4 4 3 4 4 2 2 19 

UC-7 2 3 4 4 1 2 16 

Jumlah 
KB  

13 13 16 15 8 9  

Rata-
rata 
KB 

3,25 3,25 4 3,75 2 2,25  

 
2. Membuat tabel penolong kelompok bawah 

KODE 
NOMOR BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6   

Skor 
Maks 

4 4 4 4 4 4 24 

UC-5 2 4 3 1 2 1 13 

UC-8 4 2 2 2 2 1 13 

UC-9 3 3 2 2 2 1 13 

UC-3 1 1 2 1 1 1 7 

Jumlah 
KB  

10 10 9 6 7 4 
 

Rata-
rata 
KB 

2,5 2,5 2,25 1,5 1,75 1 
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3. Menghitung Daya beda 

a. DP soal no 1 =
3,25−2,5 

4
=

0,75

4
= 0,188 (jelek) 

b. DP soal no 2 =
3,25−2,5 

4
=

0,75

4
= 0,188 (jelek) 

c. DP soal no 3 =
4−2,25 

4
=

1,750 

4
= 0,438 (Baik) 

d. DP soal no 4 =
3,75−1,75 

4
=

2,250 

4
= 0,563 ( Baik) 

e. DP soal no 5 =
2−1,75 

4
=

0,250 

4
= 0,063 (Jelek) 

f. DP soal no 6 =
2,25−1

4
=

0,1250 
4

= 0,313 (Cukup) 
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Lampiran  19  

Daftar Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

KODE 

NO BUTIR SOAL 
SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 24 100 

E-01 4 3 2 2 2 2 15 62,50 

E-02 4 4 4 3 3 3 21 87,50 

E-03 4 3 4 4 4 2 21 87,50 

E-04 2 3 4 4 1 2 16 66,67 

E-05 4 2 2 2 2 2 14 58,33 

E-06 4 3 2 3 3 2 17 70,83 

E-07 4 1 4 4 2 2 17 70,83 

E-08 4 2 4 4 3 2 19 79,17 

Jumlah   583,33 

 
Daftar Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 

KODE 

NO BUTIR SOAL 
SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 24 100 

C-01 1 2 1 1 1 1 7 29,17 

C-02 3 3 2 2 2 1 13 54,17 

C-03 4 3 4 4 2 2 19 79,17 

C-04 4 3 4 4 2 2 19 79,17 

C-05 3 2 4 4 3 2 18 75,00 

C-06 2 4 3 1 2 1 13 54,17 

C-07 4 3 4 4 3 2 20 83,33 

C-08 3 2 4 4 2 2 17 70,83 

Jumlah   525,00 
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Lampiran  20  

Uji Normalitas Prasyarat 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu; 

1) jika 𝑊hitung ≤ Wtabel , menolak  H0 ,  bermakna bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 

2) jika 𝑊hitung > Wtabel , menerima H0 , bermakna bahwa 

data berdistribusi normal. 

Langkah pengujiannya 

1) Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke yang 

terbesar.  

2) Menghitung pembagi (𝑆) uji 𝑊 

𝑆2 = ∑(𝑦𝑖 − 𝑦̅)2

𝑛

𝑖=1

=  ∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛

𝑖=1

 

3)  Menghitung nilai 𝑏 = ∑ (𝑦𝑛+1−1−𝑦𝑖)𝑘
𝑖=1  

4) Mencari 𝑘 =
𝑛

2
  untuk n genap dan 𝑘 =

𝑛−1

2
 untuk n 

ganjil   

5) Hitung nilai W = 
𝑏2

𝑆2 
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   WPenyebut (SS) Eksperimen   Pembilang (b2)  Eksperimen 

No. x  x - x̄ (x - x̄)2 i ai xn+1-i xi (xn+1-i - xi) 
ai(xn+1-i - 

xi) 

1 58,33 -14,586 212,759 1 0,6052 87,5 58,33 29 17,654 

2 62,50 -10,416 108,498 2 0,3164 87,5 62,5 25 7,910 

3 66,67 -6,246 39,016 3 0,1743 79,17 66,67 13 2,179 

4 70,83 -2,086 4,352 4 0,0561 70,83 70,83 0 0,000 

5 70,83 -2,086 4,352       
6 79,17 6,254 39,109       
7 87,50 14,584 212,686      

 

8 87,50 14,584 212,686      
Jumlah            

x̄ 72,91625           
W_Penyebut (SS)              833,46          Jumlah (b) 27,742434 

            
W_Pembilang 
(b2) 

                
769,64  

        

W_Penyebut 
(SS) 

                
833,46  

        W (b2/SS) 0,923 

        W Tabel  0,818 
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Mencari nilai W_Penyebut (SS) Mencari nilai W_Pembilang (b2) 
No. x  x - x̄ (x - x̄)2 i ai xn+1-i xi (xn+1-i - xi) ai(xn+1-i - xi) 

1 58,33 -14,586 212,759 1 0,6052 87,5 58,33 29 17,654 

2 62,5 -10,416 108,498 2 0,3164 87,5 62,5 25 7,910 

3 66,67 -6,246 39,016 3 0,1743 79,17 66,67 13 2,179 

4 70,83 -2,086 4,352 4 0,0561 70,83 70,83 0 0,000 

5 70,83 -2,086 4,352       
6 79,17 6,254 39,109       
7 87,5 14,584 212,686      

 

8 87,5 14,584 212,686      
Jumlah     583            

x̄ 72,92           
W_Penyebut (SS)  833,46         Jumlah (b) 27,742 

            W_Pembilang (b2) 769,64 

        W_Penyebut (SS) 833,46 

        W (b2/SS) 0,923 

        W Tabel 0,818 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai 𝑊hitung Eksperimen =

0,923 dan 𝑊hitung Kontrol =  0,859 serta  𝑊tabel=0,818 Oleh 

karenanya dapat disimpulkan bahwa 

𝑊hitungEksperimen dan 𝑊hitung Kontrol > Wtabel sehingga 

H0 diterima, bermakna bahwa data berdistribusi normal. 
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Lampiran  21  

Uji Homogenitas Prasyarat 

Hipotesis yang diuji: 

H0 : 𝜎1
2  =  𝜎2

2 maka data homogen. 

H1 : 𝜎1
2  ≠  𝜎2

2 maka data tidak homogen. 

 

Rumus F hitung : 

Fhitung =  
varians terbesar

varians terkecil
 

 

Kriteria pengujian uji F yaitu: 

a) jika Fhitung <  Ftabel  maka H0  diterima berarti data 

homogen. 

b) jika Fhitung ≥  Ftabel  maka maka H0  ditolak berarti data 

tidak homogen. 
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Lampiran 21.1 

Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat 

Tabel Penolong  

NO 

KELAS 

Kontrol 
(X1) 

Eksperimen 
(X2) 

X1^2 X2^2 

1 29,17 58,33 850,889 3402,389 

2 54,17 62,50 2934,389 3906,250 

3 54,17 66,67 2934,389 4444,889 

4 70,83 70,83 5016,889 5016,889 

5 75 70,83 5625,000 5016,889 

6 79,17 79,17 6267,889 6267,889 

7 79,17 87,50 6267,889 7656,250 

8 83,33 87,50 6943,889 7656,250 

Jumlah 525,01 583,33 36841,222 43367,695 

Varians 340,969 119,065   

dk 7 7   

 

Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas yaitu: 

a. Mencari Nilai Varians Tiap Kelas 

S1
2 =  

∑ X2−
(∑ X)2

N

N−1
=

36841,222−
(525,01)2

8

8−1
=

36841,222−34454,437

7
=

2386,785

7
= 340,969     

S2
2 =  

∑ X2−
(∑ X)2

N

N−1
=

43367,695−
(583,33)2

8

7
=

43367,695−42534,236

7
=

833,459

7
= 119,065     
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b. Menghitung F hitung 

Fhitung =  
Varians terbesar

Varians terkecil
=

340,969    

119,065
= 2,863 

c. Menghitung derajat kebebasan 

Untuk taraf signifikansi 5% maka dk pembilang = na −

1= 8-1 = 7 dan dk penyebut = nb − 1= 8-1 = 7.   

d. Menghitung Ftabel  

Diketahui  dk pembilang = 7, dk penyebut = 7 dan taraf 

signifikansi 5% maka didapatkan nilai Ftabel  = 3,787.   

e. Kesimpulan 

dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung = 2,863  dan 

Ftabel  = 3,787  Karena Fhitung <  Ftabel  maka H0 

diterima sehingga berarti data  sampel  homogen.  
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Lampiran  22 

Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 

No Kelompok 1 Kelompok 2 

1 62,5 29,17 

2 87,5 54,17 

3 87,5 79,17 

4 66,67 79,17 

5 58,33 75 

6 70,83 54,17 

7 70,83 83,33 

8 79,17 70,83 

Rata-rata 72,916 65,626 

Varians 119,065 340,969 

SE   7,5832 

t hitung   -0,961340431 

t tabel   1,7610 

thitung > ttabel   Tidak Ada Perbedaan 
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Hipotesis statistik: 

H0 : μ1 ≤ μ2  

H1 : μ1 > μ2  

Keterangan: 

μ1 : pemahaman konsep matematis pada pembelajaran 

Heterogenous Cooperatif Learning.  

μ
2

 : hasil pemahaman konsep matematis pada 

pembelajaran Heterogenous Cooperatif Learning. 

Rumus uji  independent sample t-test yaitu:  

thitung =  
x1̅ − x2̅̅ ̅

√(
𝑠1

2

n1
+

𝑠2
2

n2
)

 

Keterangan: 

X̅1 = mean skor pada kelas eksperimen 

X̅2 = mean skor pada kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 = varians kelas kontrol 

n1 = jumlah siswa kelas eksperimen  

n2 = jumlah siswa kelas kontrol 
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Kriteria pengujiannya yaitu:  

a. jika thitung ≤ ttabel  maka  H0  diterima, artinya tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua kelompok tersebut. 

Maknanya, pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas eksperimen kurang dari sama dengan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas kontrol. 

b. jika thitung > ttabel  maka H0  ditolak, artinya ada 

perbedaan signifikan antara dua kelompok tersebut. 

Maknanya, pemahaman konsep matematis siswa pada 

kelas eksperimen kurang dari sama dengan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas kontrol. 
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Lampiran 22 .1 

Langkah-langkah perhitungan uji independent sample 

t-test yaitu: 

1. Mencari nilai thitung 

thitung =  
x1̅ −  x2̅̅ ̅

√(
𝑠1

2

n1
+

𝑠2
2

n2
)

 

thitung =  
72,916 −  65,626

√(
119,065

8 +
340,969

8 )

 

thitung =  
7,29

7,83
 

thitung =  −0,961 

2. Mencari derajat kebebasan dan ttabel 

Derajat kebebasan = dk = (n1 + n2 − 2) =  (8 +

8 − 2) = 14 , sedangkan taraf signifikansi = 5% 

sehingga ttabel = (1 − α, dk) = (1 − 0,95,14) =

(0,95, 14) = 1,761. 

3. Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan nilai 

thitung =   −0,961 serta dengan derajat kebebasan = 

14 maka diperoleh ttabel = 1,761.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa  thitung ≤  ttabel  maka H0 

diterima, yang berarti  tidak ada perbedaan signifikan 

antara dua kelompok tersebut. Dengan demikian, 
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pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tingi hasilnya daripada pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas kontrol. 
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Lampiran  23  

Hasil Uji Laboratorium

 



 
174  

  

 

 

 
 
 
 



 
175  

  

Lampiran  24  

Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran  25  

Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran  26  

Nilai-nilai r Product Moment 
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 Lampiran  27  

Tabel Distribusi W 
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Lampiran  28  

Tabel Distribusi F 

 
 

(Sudjana, 2005) 
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Lanjutan 
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Lampiran  29  

Tabel Distribusi T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

(Sugiyono, 2016) 
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Lampiran  30  

Surat  Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran  31 

Surat Izin Riset 
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Lampiran  32  

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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